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ABSTRAK

Nama : Ary Sulistyo

NPM : 0806447532

Program Studi : Kajian Ilmu Lingkungan

Judul Tesis : KELESTARIAN LINGKUNGAN KAMPUNG ADAT SUNDA

KAWASAN GUNUNG HALIMUN SELATAN: Studi
Kearifan Lingkungan Masyarakat Adat Kasepuhan
Kampung Cengkuk Sukabumi

Penelitian ini membahas tentang kelestarian lingkungan pada kampung adat
Sunda kawasan Gunung Halimun Selatan. Kampung adat Cengkuk adalah salah
satu kampung pengikut yang mengikuti tradisi atau Kasepuhan Ciptagelar dalam
pengelolaan lingkungan. Faktor dari dalam dan {uar kampung menyebabkan
deforestasl hutan alam rata-rata sekitar 6-8% per tahun. Pertambahan
penduduk kampung mencapai rata-rata 5,35% per tahun dikategorikan sangat
padat. Tradisi atau adat Kasepuhan masih dianut warga kampung dengan
menjaga hutan tutupan (/euweung tutupan) di sebelah selatan Kampung hanya
untuk kegiatan subsistensi. Perubahan sosio-kultur terjadi pada masyarakat
dengan tidak melakukan kegiatan berladang di hutan (outer island agricuiture)
tetapi lebih kepada kegiatan bertani di sawah (wef rce cuftivation).
Pengurangan pada proses dan kegiatan upacara, yang semula delapan upacara
daur ladang menjadi lima upacara daur sawah. Kegiatan yang profan lebih
banyak pada pengembangan komoditas tanaman ekonomi di kebun-talun. Pola
keruangan dalam aspek kelestarian lingkungan juga masih menempatkan posisi;
gunung-pemukiman-sungal; kampung inti-kampung pengikut. Kampung yang
secara geografis lebih tinggi memiliki tradisi yang lebih ketat dibandingkan
dengan kampung yang febih rendah.

Kata Kunci:
Deforestasi, kampung adat, leuweung tutupan, kebun talun, Kampung Cengkuk
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ABSTRACT

Name . Ary Sulistyo
Study Programme  : Environmental Science
Title : ENVIRONMENTAL ETERNALITY OF INDIGENOUS

SUNDA VILLAGE AT SOUTHERN AREA OF
HALIMUN MOUNTAIN: Study of Environmental
Wisdom on Local Community of Kasepuhan
Cengkuk Village Sukabumi

This research focused on the eternality of environment of indigenous Sunda
Village of Kasepuhan Ciptagelar at Southern Halimun Mountain. The indigenous
of Cengkuk Village was one compose of several cluster villages who still foliow
the tradition or Kasepuhan Ciptagelar in environmental management. There
were internal factors and external factors led to deforestation of natural forests
on average around 6-8% per year. The growth of population which was rise up
untl 5.35% per year was categorized as extremely dense. Kasepuhan
indigenous tradition in people at the south of the village is still practicing by
protecting forestland (/euweung tutupan) only for their subsistence. Social-
culture changes were occurring in the community with no agricultural activities
in the forest (outer island agriculture), but agricultural activities in the field (wet
rice cultivation). Reduction in process and ceremonial activities also happened,
which was originally held eight ceremonial outer island agriculture rituals into
five ceremonial of wet rice cultivation, More profane activities were developing
economic crops in kebun-talun. The spatial pattern in environmental aspect was
still having position; mountain-setdement-river; the main indigenous village of
Kasepuhan—and the compose of several cluster villages. Indigenous villages
that were geographically higher usually have more stricted tradition than the
lower one,

Key word:
Deforestation, local community, /euweung tutupan, kebun talun, Kampung
Cengkuk
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D. Isi Ringkasan H

Penelitian ini membahas tentang kelestarian lingkungan kampung adat Sunda
pengikut Kasepuhan Ciptagelar yang berkaitan dengan penyusutan fuas lahan
dan pertumbukan jumiah penduduk. Pendekatan sosio-kultur difakukan yang
fokus pada nilai kearifan pelestarian lingkungan dalam pemanfazatan atau tata
guna lahan hutan. Pembagian hutan adat berdasarkan fungsi dan
peruntukannya, hanya hutan tutupan {/euweung ttupan) yang boleh digunakan
secara terbatas. Fungsi hutan sebagai penyangda ekosistem dan tata air juga
telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat setempat secara adat, baik oleh
kampung inti maupun oleh kampung pengikut.

Perubahan penyusutan tuas hutan alam periode tahun 1990 Ringga tahun 2010
mencapai luas penyusutan rata-rata 6-8% per tahun; semula 10,66 ha menjadi
0,18 ha, dan berkurang sekitar 10,48 ha. Hal ini menunjukan bahwa telah terjadi
perubahan baik dari dalam masyarakat itu sendii seperti, pertumbuhan
penduduk atau lunturnya nilai/pengetahuan lokal dan faktor tekanan dari luar,
seperti penebangan hutan. Dampak tersebut dapat berupa pada peluasan
produksi subsistensi, sehingga mengakibatkan deforestast hutan.

Metode yang digunakan adalah kualitaif dengan pendekatan deskriptif,
Pengumpuian data diperoleh dari hasil studi pustaka, survel, observasi
partisipan, dan wawancara mendalam. Pengolahan data dilakukan setelah data-
data terkumpul dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif agar dapat
digeneralisasikan dari temuan tersebut. Penafsiran dilakukan dengan menarik
kesimpulan dari pola-pola yang terihat dalam data yang terintegrast dengan
menjelaskan fenomena dalam konteks pelestarian lingkungan. Pemetaan sosial
terhadap pola ruang masyarakat adat didasarkan pada konteks pelestarian
lingkungan berupa pola sakral-profan.
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Hasil penelittan tradisi atau adat Kasepuhan masih dianut warga kampung
dengan menjaga hutan tutupan (leuweung fitupan) disebelah selatan dari
Kampung untuk kegiatan subsistensinya. Perubahan sosio-kultur terjadi pada
masyarakat dengan tidak melakukan kegiatan berfadang di hutan (outer isfand
agricufture) tetapl leblh kepada kegiatan bertani di sawah (wet rice cuftivation),
dengan pengurangan pada proses dan kegiatan upacara, yang semula delapan
daur upacara ladang menjadi lima upacara daur pertanian. Kegiatan yang profan
lebih banyak pada pengembangan komoditas tanaman ekonomi di kebun-talun.
Pola keruangan dalam aspek kelestarian lingkungan juga masih menempatkan
posisi; gunung-pemukiman-sungai; kampung inti-kampung pengikut. Kampung
yang secara geografis lebih tinggi memiliki tradisi yang lebih ketat dibandingkan
dengan kampung yang lebih rendah.

E. Daftar pustaka : 52 (dari tahun 1963 sampai tahun 2010)
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(SUMMARY)
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Thesis (Januari, 2011)
A. Name : Ary Sulistyo
B. Title : ENVIRONMENTAL ETERNALITY OF

INDIGENOUS SUNDA VILLAGE AT
SOUTHERN AREA OF HALIMUN MOUNTAIN
Study of Environmental Wisdom on
Local Community of Kasepuhan Cengkuk
Village Sukabumi

C. Number of Pages : Initial Pages, xi, contents, 76, references,
5, appendices, 8, figures, 22, tables, 13

D. Summary :

The research focused on the etemality of environmental preservation of
indigenous Sunda Village of Kasepuhan Ciptagelar at Southermn Halimun
Mountain associated with the depreciation of land and population growth.
Cengkuk Village was the one compose of several custer villages that still
practiced the tradition to manage the environment. Socio-culture approach has
focused into environmental wisdom values that occupied the forest land. The
distribution of forest community depends on functions and utilization, that only
leuweung tutupan have been used definitely. The functions of forest as
ecosystem buffer have been used traditionally not only by main village but also
the compose of several cluster villages.

Changes in natural forest on 1980-2010 reached an average area of 6-8% per
year; originally 10.66 ha to 0.18 ha, and reduced by about 10.48 ha, Whereas
the increase of the growth of local population and the faded of traditional values
or local knowledge and external factors pressures like illegal logging would
impact to the expanding of land subsistence production with deforestation as the
result.

The method that used Is qualitative research with descriptive approach. The
aggregation of databases was from literatures, survey, participant observation,
and depth interview. Analysis of the processing database was descriptive
approaches with qualitative design generalized for make conclusion from
observed pattem and integrated that explain of the phenomena of
environmental wisdom context. Social mapping shown that spatial pattemn
replace that sacred-profane setttements.

The result showed that Kasepuhan indigenous tradition is still practicing by
community that protected the forestiand (feuweung tutupan) at the south of the
settlement only for their subsistence. Social-culture changes were occurring in
the community with no agricultural activities in the forest (agriculture outer
islands), but agricultural activities in the field (wet rice cultivation). Reduction in
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process and ceremonial activities also happened, which was originally held eight
ceremonial outer island agriculture rituals into five ceremonial of wet rice
cultivation. More profane activities were developing economic crops in kebun-
talun. The spatial pattem In environmental aspect was still have position;
mountains-settiement-rivers; the main village of Kasepuhan—and the compose
of several dluster villages. Indigenous villages that were geographically higher
usually have more stricted tradition than the lower one.

E. Number of References : 52 (from 1963-2010)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latac Beiakang

Indonesia memiliki 10% hutan tropis dunia yang masih tersisa yang menunjang
fungsi hidro-orologis dan biodiversitas. Berdasarkan date Statistik Kehutanan
Indonesia tahun 1993 dan 2001, kondisi luas hutan Indonesia telah menyusut
dari 130,1 juta ha menjadi 123,4 juta ha. Dengan demikian, proporsi luas
kawasan hutan terhadap luas daratan di Indonesia menurun dari 67,7 persen
pada 1993 menjadi 64,2 persen pada 2001 (Laporan Perkembangan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Milenium Indonesia, 2008).

Saat ini, penutupan lahan di pulau Jawa ofeh pohon tinggal 4%. Rata-rata
kerusakan setiap tahun adalah 1,3 juta ha (1,2%). Pada abad ke-16 sampai
pertengahan abad ke-18, hutan alam di Jawa diperkirakan masih sekitar 9 juta
ha. Pada akhir tahun 1980-an, tutupan hutan alam di Jawa hanya tinggal 0,97
juta ha atau 7% dari luas total Pulau Jawa (Hidayat, 2008:88),

Kampung Cengkuk, yang secara adminsitratif berada di Desa Margalaksana,
Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi Propinsi Jawa Barat adalah salah satu
kampung yang berada di luar batas Taman Nasional Gunung Halimun-Salak,
secara zonasi Taman Nasional Gunung Halimun Selaten pengelolaan Zona II
Seksi Sukabumi, Resor Cibodas Gunung Halimun (Resor Gunung Bodas, 2010).
Kawasan hutan desa ini memiliki [aju penurunan luas hutan alam rata-rate 6—
8% per tahun (Yatap, 2008: 52). Llaju penyusutan hutan alam Desa
Margalaksana terlihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Grafik Laju Penyusutan Hatan Alam
Desa Margalaksana Periode Tahun 1990-2010
Berdasarkan data di atas, pada kurun waktu 20 tahun, sejak 1990 hingga 2010
telah terjadi penyusutan luas hutan alam seluas 10,48 ha; jika luas desa adalah
1987,25 ha maka rasio luas hutan alam yang semula pada tahun 1990 adalah
0,5% menyusut menjadi 0,04% pada tahun 2010 (Data Profil Desa Tahun
2006).

Berdasarkan status dan fungsi hutan menurut Undang-Undang No. 41 Tahun
1999 pasal 5 di kawasan hutan Desa Margalaksana terdiri dari hutan lindung,
hutan produksi, hutan konversi (Profil Desa Tahun 2006). Kawasan hutan
Kampung Cengkuk dan sekitarnya merupakan kawasan hutan yang telah
dikelola oleh Perum Perhutani sejak tahun 1970an (Paluso, 2006: 180-181).
Sebagian hutan digunakan untuk hutan produksi, yakni tanaman jati yang
pengelolaannya diberikan kepada desa setempat dengan hak sewa bangun
(dalam istitah lokal dititipkeur) dan pemegang hak pengelolaan hutan.

Kerusakan hutan yang berakibat pada hilangnya biodiversitas salah satunya
dikarenakan faktor sosio-ekonomik masyarakat. Di antaranya perubahan
demografik (pertumbubhan penduduk); kemiskinan dan ketimpangan sosial;
kebijakan pemerintah, peran pasar dan politik; kebijakan makroekonomi; dan
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perubahan sosial dan pembangunan (Wood, ef 4/, 2000:13). Selain itu juga,
terdapat faktor urbanisasi, luas lahan garapan, perluasan lahan pertanian,
perluasan permukiman, tingkat pendapatan, aksesibilitas terhadap sumber daya
alam, nilai sumber daya hutan, tingkat pendidikan, persamaan jender
(dirangkumn dari berbagai literatur oleh Yatap, 2008:6).

Penyusutan hutan alam sangat erat hubungannya dengan pertumbuhan jumlah
penduduk, vang berdampak pada perluasan iahan produksi (sawah dan kebun)
serta lahan terbangun. Laju pertumbuhan penduduk Kampung Cengkuk rata-
rata 5,35% per tahun dapat dikategorikan sangat padat. Pertumbuhan
penduduk Kampung Cengkuk terlihat pada Gambar 1.2.

Pertumbuhan Penduduk

Jurnlah [|iwa)

0 — e

FIISS SIS L FFETE IS

Gambar 1.2. Grafik Pertumbuhan Penduduk Kampung Cengkuk,
Desa Margalaksana

Kampung Cengkuk adalah salah satu kampung pada kawasan hutan di Gunung
Hafimun Selatan yang masih mengikuti adat Kasepuhan Ciptagelar. Masyarakat
adat Kasepuhan persebarannya terpusat di Kampung Urug, Citorek, Bayah,
Ciptamulya, Cicarucub, Cisungsang, Simaresmi, Ciptagelar dan Cisitu.
Masyarakat adat Kasepuhan Cipategelar yang berada di kawasan Gunung
Halimun Selatan, memiliki susunan organisasi secara adat yang terpisah dari
struktur organisasi pemerintahan (lampiran 2). Mereka masih memegang teguh
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adat-istiadat leluhumya yang terlihat dar keseragaman hidup sehari-hari,
- arsitektur rumah, sistem pertanian, dan interaksinya dengan hutan (Hartono, et
ar, 2007: 27).

Faktor internal kampung Cengkuk yang mempengaruhi perusakan kawasan
hutan adalah banyaknya kaum muda yang melakukan profesi sebagai penebang
pohon {nggesek datam istilah lokal) di kebun-kebun bahkan mencapai kawasan
hutan atau /euweung. Faktor ekternal yang paling dominan adalah banyaknya
kampung dalam satu wilayah administrasi desa di luar kampung Cengkuk yang
sudah bukan kampung penaikut adat Kasepuhan.

Hukum adat Kasepuhan (kakolof) diperuntukan untuk menjaga hubungan
manusia dengan lingkungan alamnya, terutama konsepsi tentang hutan. Tetapi
faktor ekonomi menyebabkan banyak kampung yang melanggar aturan-aturan
adat. Hukum adat juga masih mengatur di antaranya dalam implementasi fisik
berupa pembangunan rumah-rumah kampung yang masih menggunakan
panggung, dan atap sirap. Walaupun tidak semuanya kini, beberapa aturan adat
memperbolehkan masyarakat adat kampung untuk membangun rumahnya
dengan semen, bata, asbes dan seng. Pada umumnya bagian belakang rumah
masih mencirikan ketradisionalan.

Perubahan yang fterjadi di Kampung Cengkuk pada awa! tahun 1990an
(Berdasarkan wawancaa dengan iifoman No.8, lampiran 5). Praktek atau
upacara adat kampung yang masih digunakan vyang berkaitan dengan
pemanfaatan hutan dan sumbetr daya alam. Prektek-praktek tradisi dalam
konteks kelestarian lingkungan secara bdak bangsimg juga berhubungan dengan
pelestarian dan pemanfaatan sinber daya alam dan hutan.

Berdasarkan hal tersebut, isasnya ahan geapan mwik masyarakat yang berada
di dalam atau di luar Kampung Cengkuk dan kawasan sekitar Gunung Halimun
Selatan belum dapat memberii@n hasii vduk memenuhi tingkat kehidupan
layak. Luas kepemilikan fahan garapan sebagian besar anggota masyarakat yang
ada tergolong sempit (ralzrata <0,25 Ha), padahal masyarakat masih
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mengandalkan pertanian. Hal ini mendorong masyarakat melakukan berbagai
kegiatan ilegal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti melakukan
perambahan hutan, penambangan emas tanpa ijin, dan perburuan satwa (Yatap
2008: 2).

1.2 Perumusan Masalah

Penelfitian ini memfokuskan pada nilai kelestarian lingkungan kampung adat
sunda umumnya dan tradisi masyarakat Kasepuhan Kampung Cengkuk
khususnya pada wilayah Desa Margalaksana. Kampung tersebut secara sosio-
kultur termasuk ke dalam salah satu kampung yang menginduk Kasepuhan
Ciptagelar. Selain itu, Kampung Cengkuk dijadikan contoh kampung yang masih
menjalankan tradisi bila dibandingkan dengan kampung-kampung lain di
kawasan Desa Margalaksana.

Penelitian ini merumuskan masalah belum diketahuinya nilai kefestarian
lingkungan pada kampung Cengkuk pengikut tradisi dan adat
Kasepuhan Ciptagelar. Bagimana kelestarian lingkungan dalam kurun waktu
mulai tahun 1990an seiring pertumbuhan jumlah penduduk, penyusutan hutan,
dan muncuinya kegiatan selain subsistensi. Adapun pertanyaan penelitian yang
diajukan berdasarkan rumusan di atas adalah:

1. Praktek-praktek tradisi apa saja yang bertahan dalam konteks kelestarian
lingkungan? Bagaimana tradisi atau adat-istiadat tersebut bertahan
terhadap perubahan jumlah penduduk, penyusutan hutan, dan adanya
kegiatan selain subsistensi?

2. Setelah mengetahui tradisi ateu adat-istiadat yang bertahan, maka
kampung-kampung mana saja di Desa Margalaksana yang sesuai dengan
prinsip kelestarian lingkungan menurut adat Kasepuhan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasar pada masalah di atas adalah:
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1, Untuk mengetabui tradisi/ adat yang masih diterapkan pada masyarakat
kampung Cengkuk, Kasepuhan Ciptagelar, Desa Margalaksana yang
sesuai dengan aspek kelestarian lingkungan.

2. Untuk melakukan pemetaan sosial (socia/ mapping) berupa bentang
budaya (cuftural landscape) karpung-kampung yang termasuk wilayah
Desa Margalaksana yang masih menerapkan kelestarian lingkungan
berkelanjutan sesual adat.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitan ini dapat dibagi menjadi implikasi teoritis dan praktis di
antaranya:

1. Implikasi teoritis adalah menambah kepustakaan akademis dalam
penelitian tentang kearifan lingkungan pada masyarakat tradisional
Sunda umumnya, Kampung Cengkuk khususnya.

2. Implikasi praktis dapat memberikan masukan kebijakan bagi pemerintah
daerah yang terkait dengan kelestarian keanekaragaman hayati dan
budaya setempat. Diharapkan pemerintah daerah memprioritaskan
kebijakan yang disesuaikan dengan kelestarian dan kearifan lingkungan
kampung Cengkuk secara berkelanjutan (rural sustainable developrment).
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BAB 2
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2,1, Kerangia Teori

2.1.1 Pembangunan Berwawasan Linglaingan

Masalah pembangunan dan lingkungan dapat dilihat dalam satu kesatuan
(Salim, 1997). Kesatuan tersebut berupa hubungan antare lingkungan alam
(natural environment}, lingkungan sosial (socdal environment), dan lingkungan
binaan (man-made environment). Salah sahi permasalehen dalam konteks
negara Indonesia yang memitikd luas hutan hujsn tropis terbesar kedua di dunia
adalah masalah kerusalan inglangan kawasan sekitar hutan akibat tekanan
jumiah penduduk dan intervensi ekonomi.

Dalam penetiitian ini, jasa dan fungsi ekosistem hutan, selain memberikan
manfaat ekologis, ekosistemn hutan memberikan manfaat sosiai-budaya. Fungsi-
fungsi yang terdapat berupa di antaranya fungsi informasi pengembangan
kebudayaan dan seni, fungsi informasl keagamaan dan kesejarahan, fungsi ilmu
pengetahuan dan pendidikan (Stenger, ef a2, 2009). Ekosistern hutan sebagai
satu kesahuen ekosistem terdapet interaksi anter komponen lingkungan yang
saling mempengaruhi antara lingkungan alam, lingkingan sasial, dan lingkungan
buatan (Gambar 2.1).

e

_ LINGKUNGAN HIDUP

{Sumber: Soerani, et af, 2006:110)
Gambar 2.1. Interaksi Antar Komponen Lingkungan
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Dalam Undang-undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelofaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah
Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup,
termasuk manusla dan perilakunya, vang mempengaruhl atam itu sendiri, dan
kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lain, Pada dasarnya, manusia dengan
prilakunya yang mempengaruhi perubahan dan kerusakan lingkungan. Ofeh
karena itu, aspek manusia datam pendekatan pembangunan perlu mendapat
perhatian.

Pada Undang-undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang terdapat
pengertian tentang kawasan lindung yang merupakan kawasan yang ditetapkan
dengan fungsi utama melindungi kelestararian lingkungan hidup yang mencakup
sumberdaya alam dan sumberdaya buatan. Berdasarkan definisi tersebut,
kawasan yang termasuk kawasan lindung adalah sebagai berikut:

1. Kawasan vang memberikan perlindungan kawasan bawahannya, antara
lain kawasan hutan lindung, kawasan bergambut dan kawasan resapan
air.

2. Kawasan petlindungan setempat, antara lain sempacdan pantai,
sempadan sungai, kawasan sekitar danau/waduk, dan kawasan sekitar
mata air.

3. Kawasan alam dan cagar budaya, antara lain kawasan suaka alam,
kawasan suaka alam laut dan perairan falnnya, kawasan pantal berhutan
bakau, taman nasional taman hutan raya, taman wisata alam, cagar
alam, suaka margasatwa, serta kawasan cagar budaya dan ilmu
pengetahuan.

4. Kawasan rawan bencana alam, antara fain, kawasan rawan letusan
gunung berapi, kawasan rawan gempa bumi, kawasan rawan tanah
longsor, kawasan gelombang pasang, dan kawasan rawan banjir.

5. Kawasan lindung fainnya, misalnya taman baru, cagar biosfer kawasan
perlindungan plasma nutfah, kawasan pengungsian satwa dan terumbu
karang.
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Syarat penetapan kawasan lindung berdasarkan Keppres No. 32 tahun 199G
Tentang Pengelolaan Kawasan Lindung pada Tabel 2.1, berikut;

Tabel 2.1, Kriteria Pengelolann Kawasan Li

APt

Jenis Kawasan Lindung Kriteria

W D L,

Kawasan hutan indung ' Faktor lereng, jenis tanoh, Pierstss hujan, lereng
febih dari 40%, dan ketinggian di stas 2000 meter.
Faktor-faktor lereng (apangan, jends tarah, curah

e | hujan yang melebihi nilai skor; 175

Kawasan bergambit Tebal gambut lebih dari 3 meter, teretak di hulu
atau rawa

Kawasan resapan air Hujan tinggl, tanah mudah diresapt air, bentk yang
memudahkan peresapan gir barnyak

Sermnpadan sungal Selnrang-krangrya 100 meter o kirt kanan wungai

besar dan 50 meter di kinl icran anak sungal yang
berada diuar pemuldman. Sungai di  kawesan
permddman  berupa sermpadan  sungal  yang
tiperiirakan cukp untuk ditengen jalan inspeksi

antara 10—15 meter
§ meter di sebelah huar tanggul sungai, bita tidak ada

Sempadan pantat ' Daatan  sepanjang  teplan yeng kebamye
propossiona dengan bentuk dan kondist fisik pantat
ik 100 meber dard titik padangh tertinggt kearah

o _barat

Kawasan sekitar danau/waduk ) 50—100 metes dart tepl danaw waktu pasang

Kawasan sekitar mata air 200 nm-seiealigg air

Toman Nacionat Ditetapian  Juas yang ctup untuk  menjamin
kelengsungan  {ruses ckologls secam alami, ada
sumber daya afam khas, alam asi dan mendulang
upaya pelestarian sumberdaya alam

Taman lutan @aya, Eman wisata alam mmmmmmmmm
Hngkungan fuar mendukung

| Cagar budays Bemilal budaya tinggl, sihs purbakata

Kawasan rawan bencana Sering dan berpotens mengatami bencana alam

Kawasan pengungsian satwa 'Wmmva\gmm

berkembang biakiTya satwa tertent
Kawasan pantal bertutan bakan Minimal 130 k=t nilal rala-rata perbedacn 2r pasang
tertinggt dan terendah taluman divkax dac garts air
sunit terendah ke arah barat
Sumber: Keppres No.32 Tahun 1990 Tamangmmanmmn Lindung

Pada Keppres No. 32 Tahun 1990 tersebut, kawasan hanya didasarkan pada
kriteria penetapannya, tidak ada kriteria kawasan kampung adat. Padahal
kampung adat yang bemilai tinggi dalam budaya dan alamnya seharusnya
difindung! dan dioptimatkan fungsi dan peruntukannya untuk pariwisata,
rekreasi, pendidikan lingkungan hidup dan ilmu pengetahuan, religi, seni dan
budaya.
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Terkait dengan masyarakat adat, hak-hak mereka dalam pengelolaan lingkungan
menurut Undang-Undang No.5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria pasal 2 ayat 4 dinyatakan bahwa hak menguasal dari negara
tersebut diatas pelaksanaannya dapat dikuasai kepada daerah-daerah swatantra
{otonomt) dan masyarakat hukum adat, sekedar diperlukan dan ftidak
bertentangatt dengar kependagan nasional, menurut ketentuan-ketentuan
peraturan pemerintah.

Pada pasal 3 dinyatskan bahwa pelaksanaan hak ulayat dan hak-hak yang
serupa darl masyarakat-masyarakat hukum adat, pada kenyataannnya harus
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kepentingan nasional dan negara,
yang berdasarkan atas persatuan bangsa serta tidak boleh bertentangan dengan
Undang-Undang dan peraturan-peraturan tain yang lebih finggi.

Dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 1998 Tentang Kehutanan pasal 1 ayat 6
menyebutkan bahwa “hutan adat® adalah hutan negara yang berada dalam
wilayah masyarakat hukum adat. Lalu, pada pasal 4 ayat 3 menyebutkan
penguasaan hutan oleh negara tetap memperhatikan hak masyarakat adat,
sepanjang kenyataannya masih ada dan diakui keberadaannya, serta tidak
bertentangan dengan kepentingan nasional.

Dari aspek hukum, hutan yang berada pada wilayah adat diakui secara de yure.
Tetapi secara de facfo masyarakat adat sendiri sering kali tidak mengakui
adanya hukum dan peraturan perundang-undangan dari pemerintahan. Ofeh
karena ftu, masyarakat adat secara sosio-kuftur dianggap sebagal statefess
society atau masyarakat tanpa negara.

Berdasarkan peraturan undang-undang di atas, baik Undang-undang No.5
Tahun 1960, Keppres No.32 Tahun 1990, Undang-undang No. 26 Tahun 2007,
dan Undang-undang Kehutanan Tahun 1999 melibatkan masyarakat atau adat.
Tetapi tidak dijelaskan aspek pengelolaan dan pemanfaatan yang melibatkan
masyarakat adat.
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Kerusakan lingkungan kawasan hutan Kampung Cengkuk dan sekitarnya
berakibat pada hilangnya biodiversitas. Salah satunya dikarenakan faktor sosio-

ekonomi, Di antaranya adalah berupa perubahan demografik (Wood, et af,
2000: 13).

Tahe! 2.2, Sumber, Akibat dan Hilangeya Keanekaragaman
) Hilangnya

Sumber Penyebab Akibat Terdekat Keanekaragaman
Faktor Regional
Konflik Sosio-ekonomik
Pestumbuhan Penduduk Desa
Pertumbuhan Penduduk Lolkai Deforestasi
Lunturnya nilai atau

| pengetahuan lokat Perluasan produksi
subsistensi

Kebijakan Nasional dan
Politik

Kurang sesuai dengan kondisi Peningkatan pada lahan
tokal Perburuan ilegal pertanian

Politisasi dan korupsi _
Kurangnya penegakan hukum
Akses sumberdaya dan
subistensi-Tingkat Produsen Panen-iebih kayu dan
jokal _ Pembalalan hutan . _ | satwa liar

Minimnya jaringan ke
pasar komersial
Kegagalan upaya
|_pembangunan

(Sumber; Woad, et af, 2000:29)

Tabel 2.2. menunjukan bahwa fakior regional pada suatu kawasan yang
mermniliki tingkat keanekaragaman hayali yang tinggl memitiki arti penting dalam
daya dukung dan kebedanjutan sustu eknsistem teysebut. Dalam hal ini
ekosistem hutan yang saling berinteraksi amtar komponennya, termasuk
masyarakat lokal di dalamnya. lika teradi pertumbuban penduduk dan
unturnya nilai atau pengetahiuan lokal, maka akan berdampak pada peluasan
produksi subsistensi, sehingga mengakibatian deforestast hutan itu sendiri.

Dalam konteks pembangunan berperspeldif lingkungan (environtment
sustainable developrent), pembangunan divuiudiam dari upaya dan budi daya
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manusia melalui penguasaan serta penerapan dan praktek pemanfaatan,
pengorganisasian, sumber daya alam yang akan dieksplorasi. Pembangunan
vang dijalanian memerlukan dukungan sumber daya manusia sebagai pelaku
pembangunan yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi dengan disertai
kepedulian sosial, ekonomi, dan budaya dan dengan wawasan vang ramah
lingkungan (Soerjani, ef af,, 2006: 142).

2.1.2 Ekologi Manusia

Kata ekologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu o/kos dan /ogos. Oikos yang
berarti rumah dan /ogos yang berarti pengefahuan. Orang pertama yang
dianggap berjasa dalam mengembangkan konsep ekologi adalah seorang ahli
filsafat dan biologi Jerman bemama Emst Haeckel pada tahun 1869 yang
mendefinisikan ekologi sebagai studl tentang pola hubungan organisme dengan
lingkungannya (Cdum, 1983: 1).

Pada dasarnya manusia adalah kelompok individu yang merupakan populasi dari
suatu spesies hewan (Soerjanl, et al, 1987: 4). Sebagai mahluk hidup yang
tidak dapat berdir sendiri (mahluk sesial), manusia juga merupakan bagian dari
suatu jejaring kehidupan vang lebih besar (fhe web of /ife) sebagaimana
kelompok jenis mahluk hidup lainnya. Manusia melalui kebudayaannya yang
merupakan alat untuk berinteraksi dengan lingkungan fisik dan biotik, Dalam
kebudayaan masyarakat di manapun, biasanya terdapat unsur-unsur budaya
setempat seperti bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem
peralatan hidup dan teknologi, sistern mata pencaharian hidup, sistem religi, dan
kesenian {Koentjaraningrat, 2002: 203—204).

Manusia secara ekologi adalah bagian integral lingkungan hidupnya. Manusia
terbentuk oleh lingkungan hidupnya dan sebaliknya manusia membentuk
lingkungan hidupnya. Karena itu kelangsungan hidup manusia tergantung dari
keutuhan lingkungan hidupnya (Soemarwoto, 2007: 35). Beberapa pandangan
konseptual dalam antropologi ekologi beberapa puluh tahun terakhir mengenai
konsep interaksi manusia dan lingkungan dapat digunakan pada penelitian ini.
Konsep tersebut digunakan untuk pendekatan dalam studi lingkungan, terutama
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yang menekankan pada dimensi manusia (human dimension). Pendekatan
konseptual tersebut yang ditulis dan dirangkum dari berbagai sumber di
antarannya; pertama, paham determinisme lingkungan (environmental
determinisrry; yang dikembangkan sekitar tahun 1920an.

Pada prinsipnya, determinisme lingkungan secara kaku mendefinisikan
kebudayaan adalah produk lingkungan fisik yang terdiri dari topografi, lokasi
geografi, iklim dan sumber daya alam; atau suatu keyakinan bahwa lingkungan
fisik menjadi pendorong utama dalam seluk beluk kehidupan manusia; atau
suatu pemikiran yang menitik beratkan pada keyakinan bahwa cuaca dan iklim
merupakan pengarubh dominan pada sejarah umat manusia. Paham ini lebih
tepat diterapkan pada masyarakat yang sebagian besar masin mengandalkan
alam atau masyarakat berburu dan meramu (hunfer-gathering society).

Paham yang kedua adalah posibilisme fingkungan (environmenta/ possibifism).
Paham ini memandang bahwa walaupun lingkungan fidak bisa menciptakan
fenomena-fenomena sosial budaya. Secara sederhana dikatskan bahwa
lingkungan secara tidak langsung menyebabkan perkembangan-perkembangan
yang spesifik. Paham posibilisme lingkungan memisahkan manusia dan
kebudayaan di satu pihak dan lingkungan di pihak lain. Paham ini dapat
digunakan pada masyarakat yang lebih maju dari masyarakat yang sudah
mengenal bercocok tanam (hofticulture society).

Paham vyang terakhir adalah probabilisme fingkungan {environmental
probabilism), yaknl manusia dan lingkungan fisik saling mempengaruhi dan
kebudayaan menjadi perantara hubungan manusia dengan lingkungannya. Alam
lingkungan tidak lagi menentukan kegiatan manusia, tetapi justru manusia dapat
memilih bentuk usaha mana dalam memanfaatkan sumber daya alam
lingkungan yang tersedia (Resosoedarmo, ef af,, 1985), Pandangan ini menurut
beberapa ahli terbagi lagi menjadi konsep cuftural ecology dan system ecology
(Hardesty, 1977; Mundardjito, 2006:2).
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Konsep probabilime lingkungan ditekankan dalam penelitian ini. Hal ini
didasarkan secara sosio-kultural dari masyarakat yang ditefiti iebih kompleks
seperti pada masyarakat pra-industri (agricultural sociely atau pre-
industrial/industrial society), dan bukan masyarakat pemburu-meramu (Aunter-
gathering society) dan peladang tetap atau berpindah (Aofficuftural society).
Paham probabilisme lingkungan digunakan pada penelitian ini. Artinya, bahwa
aspek manusia dan masyarakat dengan seperangkat sistem nilai {value system)
mampu mengolah alam.

Interaksi manusia dan lingkungan dapat terjadi pada tingkat sistem sosial
sebagai suatu sistem bukan pada tingkat individu (Gambar 2.2), Sistem sosial
berinteraksi dengan ekosistem yang terintegras! sebagai suatu sistem. Setiap
sistem terbuka terhadap pengaruh sistern lain. Sistem sosial dapat berubah
karena pengaruh sistem sosial lain dan ekosistem dapat pula berubah karena
mendapat masukan dari ekosistem lain. Demikian pufa masukan dapat pula
datang dari ekosistem terhadap sistem sosial atau sebaliknya.

Sistem sosial temasuk hubungan-hubungan teknologi, polz pemanfaatan
sumberdaya alam, organisasi sosial, ekonomi, pengetahuan, ideclogi, nilaj,
kepribadian, bahasa, karakteristik biofisik, populasi, kesehatan, dan makanan
(gizi). Sistem ekologi {ekosistem) terdiri dari hubungan-hubungan air, tanah,
ikan, hewan peliharaan, petemakan, numput-rumputan, udara, pohon, iklim, dan
udara. Hubungan antara sistem sosial dan sistem ekologi tadi dilakukan melalui
seleksi dan adaptasi (Rambo, 1983: 26). Gambar 2.2. menunjukian interaksi
sistem sosial dan ekosistem.
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(Marten, 2001 dalam Soerisr, et al, 2006:108)

Gambar 2.2. Ekosistem Maresia dtau Linsgkungan Hidup Manusia

2,2 Kerangka Pikir

Peneliian ini membahas masatah kelestarion #ngkungan Kampung Cengkuk
Desa Margalaksana. Interaksi yang saling terkait antar fuas penyusutan hutan,
pertumbuhan penduduk dan ksas shan pertanian, faktor internal dan ekternal
yang mempengaruhi serta sistem nitai dan praklis upacara yang berlangsung.
Masyarakat adat lebih mengutamakan kebutnhan sehari-harni (subsistensi) dalam
memenuhi kebutuhan hidup mereia. Mereka datam mengolah alam, memiliki
aturan-aturan adat yang wajih dilati oleh selyruh masyarakat adat. Jika
peraturan tersebut dilanggar maka sanksi moral dijatuhkan bagi mereka yang
melanggar. Persepsi dan pandangan seria perilaku manusia dalam kaitannya
dengan ekosistem hutan ftu sendiri juga dipengaruhi berbagai faktor intemal
dan ekstemal (Poerwanto, 2008: vi).

Kerangka pikir dalam penelitan ini adalah Penyusutan luas hutan dan
pertumbuhan jumlah penduduk Kampung mergadi tolak ukur penenlitian ini.
Penyusutan hutan den pertimbuhan pendachk menjadi tantangan masyarakat
kampung-kampung adat pengikut Kasepuhan tenutama Kampung Cengkuk, Desa
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Margalaksana. Masyarakat adat yang masih menjalankan tradisi adat istiadatnya
dalam bertani dan berladang (subsistensi} yang masih didasarkan pada ekoreligi.
Tetapi juga dihadapkan pada faktor dari dalam berupa: perubahan fisik
kampung, kaum muda yang sudah meninggalkan adat, sudah tidak ada lagi
konsep leuweung kofot, berkurangnya upacara adat yang berkait dengan hutan
dan perluasan lahan pertanian. Sedangkan faltor dari luar berupa munculnya
kegiatan diluar pertanian yang merusak lingkungan seperti menebang pohon di
kebun talun yang merambah hingga feuweung futupsn dan menambang emas
tanpa ijin.

FAKTOR INTERNAL
FAKTOR EXSTERNAL

Gambar 2.3. Kerangka Pilkdr

Berdasarkan Gambar 2.3. penyusiion ks indan tidak hanya terkait dengan
jumiah pertumbuhan penduduk dan periuasan iahan pertanian dalam Kampung
Cengkuk sendiri. Penyusitian huas hutan yang tercatat mencapai rata-rata 6-8%
per tahun, sedangkan pertumbuhem penduduk dengan retarata 5,35% per
tahun (dikategotikan sangat padat). Data pada t2imm 1989 tercatat semula Juas
ladang 5,71 ha; sawah 9,52 ha, menjadi 11,43 ha ladang; 13,33 ha sawah dari
total luas lahan di Desa Margalsksena pada talnm 2004 (Data diolah dari Yatap,
2008).

Faktor internal dalam masyarakat kamporg joga ikut mempengaruhi penyusutan
luas hutan di antaranya adatah banyaknya ke muda baik dari dalam maupun

dari luar kampung yang melakuikan profesi sehagsi penebang pohon (nggesek
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dalam istilah lokal} di kebun-kebun bahkan mencapai kawasan /euweung.
Banyak pula dari mereka yang merantau ke luar kampung, vaitu ke kota-kota
besar sehingga menjadi masalah dalam regenerasi nilai-nilai adat. Faktor
ekternat yang paling dominan adalah banyak kampung-kampung dalam satu
wilayah administrasi desa di sekitar kampung Cengkuk yang sudah bukan
pengikut adat Kasepuhan (non-adat), Sehingga sudah tidak ada lagi konsep
leuweung dan upacara daur pertanian pada kampung-kampung tersebut, di
antaranya Kampung Marinjung, Cihurang dan Cilarangan.

Pemanfaatan hutan oleh warga Kampung Cengkuk dapat berupa hukum adat
(kaxofof) diperuntukan untuk menjaga hubungan manusia dengan lingkungan
alamnya, terutama konsepsi tentang hutan. Tetapi, banyak dari warga sudah
meninggalkan adat yang terlihat dari pembangunan fiisk rumah yang sudah
tidak menggunakan panggung dan sudah menggunakan semen, bata, asbes dan
seng, walaupun tidak semua bagian. Seperti tampak pada bagian belakang
rumah atau dapur masih mengunakan panggung. Mereka juga masih
menggunakan iumbung {/ew/d) untuk menyimpan hasil bumi, terutama padi.

Sistem nilai dan praktis aspek kelestarian masih terdapat adanya konsepsi
leuwueng Butuypan dan praktek atau upacara adat. Apakah praktek upacara daur
subsistensi masih dijalankan yang pemanfaatan hutan dan sumber daya alam.
Bagaimana kegiatan tanpa tradisi pemeliharaan hutan dalam memanfaatkan
sumber daya hutan, Penyesuaian Kampung Cengkuk tidak saja pada tingkat
sistem sosial tetapi juga mempengaruhi secara timba! balik pada ekosistem.

2.2.1. Hutan dan Masyarakat

Hutan merupakan paru-paru bumi tempat berbagai satwa hidup, pchon-pchon,
hasil tambang dan berbagai sumber daya lainnya yang tak temnilai harganya bagi
manusia. Masyarakat yang hidup dan tergantung dari hutan di Indonesia adalah
masyarakat pedalaman, yang terdiri dari masyarakat pemburu dan peramu;
masyarakat peladang berpindah; masyarakat peladang menetap dan masyarakat
pertanian menetap.
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Pada masyarakat pembury dan peramu sangat tergantung dari sumber daya
alam atau hutan. lingkungan hutan tropis banyak dimanfaatkan dengan
teknologi dan pengetahuan tradisonat untuk kegiatan subsistensi. Misainya, Suku
Anak Dalam di pedalaman Jambi, Orang Sakai di pedalaman Riau, Orang Asmat
di pedalaman Irian Jaya bagian selatan, Orang Nuaulu di pedalaman Pulau
Seram, Maluku. Masyarakat pemburu dan peramu ini banyak terdapat pada
kawasan hutan lindung.

Bagi masyarakat peladang berpindah (sfas/ and burm farmer), mamanfaatkan
kesuburan tanah hutan dan potensi lingkungan hutan yang refatif fuas untuk
kelangsungan hidupnya. Kehidupan ekonomi mereka sehari-hari ditandai oleh
kegiatan berladang tanaman pangan (padi-padian atau ubi-ubian) secara
berpindah-pindah secara teratur (berpindah di lahan hutan). Pemberiakuan
masa bera (hutan sebelum dan sesudah digunakan untuk ladang) biasa disebut
juga dengan hutan sekunder.

Pada saat ini, masyarakat peladang berpindah tidak hanya mengandalkan
tanaman pangan. Tetapi makin banyak didukung oleh penjualan hasii hutan
seperti kayu, rotan, dan damar. Selain itu, masyarakat telah menanam tanaman
komoditi, seperti kopi, karet, coklat, cengkeh, dan sebagainya. Contohnya
adalah Orang Talang Mamak di pedalfaman Riau, Orang Dayak {Kantu) di
pedalaman Kalimantan Tengah, Orang Baduy di Jawa Barat, Orang Wana di
pedalaman Sulawesi Tengah, dan Orang Dani di pedalaman Irian Jaya.

Masyarakat peladang menetap memanfaatkan sumber daya pertanian dan hutan
untuk tanaman komoditi ekspor. Seperti, masyarakat Sifadang yang berladang
gambir di pedalaman Sumatera Barat, masyarakat Rejang lebong yang
berladang kopi di pedalaman Bengkulu, masyarakat Talang Mamak di Indragiri
Hulu atau Kuantan dan Kampar yang berkebun karet di pedalaman Riau,
masyarakat Pamona atau Loinang yang berkebun coklat (cocoa) di pedalaman
Sulawesi Tengah, atau suku-suku bangsa yang berkebun coklat di pedalaman
Sarmi, Irian Jaya (Purba, 2005:42-57).
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Ada pula masyarakat yang sudah mengenal pertanian sawah yang iebih modem
Kegiatan pertanian sawah masih menggunakan irigasi yang masih sederhana
(oleh Geertz, 1963 disebut wet rice cultivation ). Para ahli menyebut masyarakat
ini sebagat farmer atau peisan (Marzali, 2003). Masyarakat pertanian ini
menanam tanaman pangan padi yang ditujukan untuk konsumsi sendiri dengan
menggunakan alat-alat pertanian yang lebih maju, seperti pacui, bajak, dan
garu. Selain itu juga, menanam tanaman ekonomi untuk memperoieh
keuntungan. Bahkan memanfaatkan hutan t@naman-tanaman perkebunan

(agroforestry).

Hingga pada tahun 1985, sekitar 63% penduduk Jawa tinggal di pedesaan; dan
sepertiga penduduk pedesaan itu digotongkan sebagai penduduk desa hutan
dan tercatat sebanyak 6.172 desa di Jawa digolongkan sebagai desa hutan
(Djokonomo, 1985 dalam Peluso, 2006:33). Hutan pada masyarakat pertanian
ini sudah banyak berubah fungsl menjadi lahan produksi dan hutan produksi.

Hutan bagi masyarakat kampung-kampung adat Sunda masth memiliki arti
penting dalam kegiatan subsistensi. Hutan dalam bahasa Sunda disebut
leuweung memiliki jenis dan pola pemanfaatan yang berbeda-beda di setiap
kampung dan di setiap daerah. Misalnya, Kampung Baduy di Desa Ciboleger,
Banten Selatan memiliki hutan tuaflarangan/hutan primer yang terdapat di
puncak-puncak bukit setiap kampung. Sedangkan, hutan-hutan sekunder
terletak di punggung bukit atau lereng di antara kaki bukit dan puncak bukit
(Permana, 2006: 62).

Pada Kampung Sunda lain seperti Kampung Kampung Mahmud, di Desa
Mekarrahayu, Margaasih, Bandung mempunyai hutan larangan di belakang
kampung. Begitu juga Kampung Kampung Cikondang, di Desa Lamajang,
Pangalengan, Bandung. Kampung Kuta, di Desa Karangpaningal, Tambaksari,
Ciamis mempunyai /euwveng ageung yang terletak di sisi kampung. Kampung
Kampung Naga, di Desa Neglasari, Sawalu, Tasikmalaya memiliki luas
keseluruhan 35 ha, dengan 1,5 ha untuk pemukiman sedangkan sisanya adalah
hutan, sungai, dan sawah.
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Kampung Dukuh di Kampung Dukuh, di Desa Cijambe, Cikelet, Garut memiliki
hutan adat di sebelah utara kampung, kawasan Gunung Dukuh. Kampung Pulo,
di Desa Cangkuang, Leles, Garut memiliki bukit di sekitar pemukimannya. Begitu
juga Kampung Urug, di Desa Kiarapandak, Sukaiaya, Bogor memiliki hutan adat
di bukit Manapa dan Singa.yang mengelilingi kampung.

Pemanfaatan hutan bagi kampung adat sangat berkaitan dengan subsistensi.
Masyarakat sangat mengandalkan hasil dari hutan. Masyarakat Baduy
memanfaatkan hutan sebagai kegiatan perladangan, yang juga terbagi manjadi
tiga konsepsi hutan, yaitu hutan tus (Jewweung kolof), hutan kampung
(leuweung lembur), dan hutan pertanian intensif (huma) (Iskandar, 1992 dalam
Fawnia, ef al, 2004:2). Begitu juga pada masyarakat adat Kasepuhan yang
membagi hutan menjadi tiga konsepsi, vaitu hutan tua (leuwweng kolof), hutan
tutupan (feuweung tutupan), dan hutan sampalan (feuweung sampalan).

2,2,.2. Kampung-Kampung Sunda

Istilah Sunda dan Jawa Barat dewasa ini menunjuk pada pengertian
kebudayaan, etnis, gecgrafis, administrasi pemerintahan dan sosial. Sunda,
Tanah Sunda, Tatar Sunda, Pasundan, dan Tanah Pasundan cenderung
digunakan dalam rangka pengertian orang dan kebudayaan (Ekadjati, 1995: 14).
Perkembangan smasyarakat Jawa Barat yang berintikan kebudayaan Sunda
bertitik tolak dari corak kehidupan desa (yang terdiri dari beberapa kampung).
Kemudian, pada lingkungan-lingkungan masyarakat tertentu, terutama di
{ingkungan pusat perdagangan, berkembang menuju kearah corak kehidupan
kota. Pada masyarakat desa di Sunda ditandai oleh kehidupan yang cenderung
homogen dan berputar sekitar kehidupan bertani yang dulunya berfadang
{Ekadjati, 1995: 109).

Menurut Ekadjati (1995: 125—128) lebih lanjut, pembagian desa Sunda bisa
dibagi menjadi letak geografisnya (desa pegunungan, desa dataran rendah, dan
desa pantai). Berdasarkan mata pencahariannya {desa pertanian, desa nelayan,
dan desa kerajinan). Berdasarkan pengelompokan bangunannnya (desa linear,
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desa radial, desa di sekitar alun-alun atau lapangan terbuka). Penyebaran dan
perluasan kampung-kampung suatu desa memungkinkan terbentuknya dua
macam pola desa tersebar dan terkonsentrasi. Desa yang berpoila tersebar ialah
desa-desa yang lokasi kampung-kampungnya tersebar di beberapa tempat yang
terpisah oleh sawah, kebun, sungai, jalan, bukit, lembah, atau hutan.

Adapun desa yang berpolakan konsentrik ialah desa yang letak kampung-
kampungnya berpusat di satu lokasl tertentu (seperti pada Gambar 2.4.),
biasanya mengelilingi bangunan-bangunan saran desa (baiai desa, mesijid,
sekolah, madrasah). Pada umumnya, desa dengan pola terkonsentrasi luas
wilayahnya lebih sempit dari pada desa dengan pola tersebar.

0 My

Pola Terpusat

Pola Acak Pola Teratur

(sumber: Mundardfito, 2006)
Gambar 2.4. Pola Persebaran Kasspomgy-Kompung Sunda

Pola kampung-kampung Kasepuban di dekat kawasan hutan biasanya terkait
dengan ekoreligi padi. Kawasan bokit ateu gumeg adalab suatu tempat yang
mempunyai arli yang sangat penting. Ada keterkaitan antare gunung dengan
kepercayaan bahwa arwah bersemayam di qunung tersebut. Kini gunung
ataupun bukit memilikd arti keramat: bagt masyarakat sekitarmnya. Gunung atau
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bukit dianggap memberikan kehidupan, karena sebagian besar masyarakainya
bermata-pencaharian berladang dan bertani (personifikasi Dewi Padi sebagai
simbol kesuburan dan pelindung pertanian). Oleh karena itu, bukit, gunung yang
masih memiliki tegakkan pohon masih dianggap oleh warga Kasepuhan sebagai
sirah cai (kepala air) atau feuweung.

Beberapa contoh daerah di Nusantara seperti Sumatera Barat; Gunung Sago,
dianggap sebagai tempat arwah nenek moyang yang telah meninggal, sehingga
bangunan situs menhir maupun hutan-hutan yang dianggap keramat banyak
terdapat di sana. Nenek moyang masyarakat Kuningan, Jawa Barat menganggap
Gunung Ciremai sebagai tempat suci, sehingga situs kubur-kubur peti batu
terdapat dan diarah hadapkan ke sana (Sukendar, 1993: 18—19). Hingga
sekarang pun, pemakaman raja raja Yogyakarta dan Surakarta di Imogiri pun
ditempatkan di gunung atau tempat dekat dengan hutan keramat atau hutan
primer atau hutan yang belum diekspolitasi.

Nilai kesakralan gunung atau bukit juga terdapat pada kampung-kampung
tradisiona! Sunda. Pada kampung-kampung di batasi oleh daerah yang sakral
(leluhur) sebagai pelindung kampung dan di kelilingi oleh sungai yang mengalir
sebagai simbol kesuburan. Orientasi kampung biasannya mengacu pada arah
terbit-tenggelamnya matahari. Selain itu adanya hubungan antara tata letak
rumah dan lumbung {/ewif) yang memiliki arah hadap barat-imur (Wessing,
2003: 521—523).

Konsep wilayah masyarakat Sunda berbentuk kampung dipengaruhi oleh konsep
patempatan. Patempatan adalah konsep {(horma) tentang tempat, sedangkan
kampung terikat dengan batas wilayah penduduk adat-istiadat (komunitas). Di
pedesaan, pola kampung masyarakat Sunda biasanya dipengaruhi oleh mata
pencaharian. Masyarakat Sunda umumnya memberikan penamaan pada
kampung mereka berdasarkan pada fenomena seperti ukuran kampung, letak
kampung menurut arah angin, tinggi rendah kontur, waktu pembentukan
kampung, kedekatan dengan sungai, atau gunung yang ada di sekitarnya.
Berdasarkan perbedaan ukuran kampung, didapat istilah kampung gede untuk
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pemukiman besar, kampung untuk pemukiman sedang, dan kampung leutik
untuk pemukiman yang jumlah rumahnya relatif sedikit (tetapi lebih besar dari
babakan} {Salura, 2007:22).

Tabel 2.3. Hubungan Manesia Sereda dergan Komplelks Wadah

dan Komplek Tempat
Aspek Bentuk Arsitekiural
Hubungan Urang Sunda Kompleks

dengan Kehidupan Kompleks Wadah Konsep Tempat
Manusia dengan Tuhan Wadah Ritual Makam, Gunung
Manusia dengan Alam | Wadah Produksi-Reprodulsi | Air, Tanah

Kampung

Manusia dengan Masyarakat Wadah Sosial Halaman
Manusia dengan Pribadi Wadah Sehari-Sehari Imah, Bumi

{(Sumber: Salura, 2007: 25)

Tabel 2.4. Uraian Empat Kategori Wadah

Wadah Uraian wadah
Unsur wadah rituat fmal panggung, masiid, bati hideung, makam
Unsuc Wadah Produksi- kebon, Huma, sawah, balong, keuit, saung lisung,
Reproduksi jemur
kontur, jalan setapak, batu turap, degakn, burian,
Unsur Wadah Sosial lapangan, pagar bamibu, pohon, bade pancuran
goaly, parako, tengah imali, golodog, bilik, bale

Unsur Wadah Sehari-hari Pangguing, pasarean
{(Surnber: Salura, 2007: 25)

Tabel 2.3. dan 2.4. di atas memaparkan bahwa secara filosofis masyarakat
Sunda telah menempatkan mana yang dianggap sakrat dan mana yang dianggap
profan dalam tata-ruang baik dalamn skala mikro (satu bangunan atau /mah)
maupun makro (satu atau beberapa kampung dalam satu kesatuan adat). Pada
masyarakat kampung, umumnya mereka memiliki t@anah sebagai sumber
kehidupan. Hampir seluruh masyaraiat hidup dari bertani. Maka, luasan hutan
dan ketersediaan sumber air sangat meneniikan kegiatan bertani.

Aspek fain seperti jumiah penduduk, kepemimpinan (pemerintahan), termasuk di
dalamnya kepala kempung (seses?) beserta perangkalnya, dan masyarakat
melalui norma-nomma (vafie system) daizan benfik tradisi yang masih terjaga.
Selain itu, dalam sistem kepemifikan fanah dan fungsi tanah juga ikut
berpengaruh. Apakah tanah ladang (/fumma), tanah sowah, kebun, empang
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kolam dan pekarangan. Pada masyarakat desa atau Kampung di Sunda, yang
juga berpengaruh dalam pelestarian lingkungan adalah organisasi sosial dan
struktur sosial.

Filosofi Sunda menyatakan bahwa lingkungan alam akan memberikan manfaat
yang maksimal kepada manusia, apabila dijaga kelestariannya, dirawat serta
dipelihara dengan baik dan hanya dipergunakan secukupnya (Warnean,
1988:407—412). Jika Perubahan terjadi, akan membawa perubahan pada
tingkat ideologi (sysfem value). Hukum adat, tradisi, dan cara hidup masyarakat
yang berinteraksl dengan ekosistem setempat akan menghadapi perubahan
yang terjadi.

2.2.3. Kearifan Masyarakat Kampung

Komunitas adat atau masyarakat adat adalah komunitas yang leluhurnya
dianggap pemula, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempercieh penghidupan
dari sumber daya lokal. Mereka merupakan satu kesatuan berdasarkan
kesamaan keturunan, sejarah, adat, bahasa, hukum, pola hidup yang diwarisi
dari kearifan leluhurnya (Konvensi ILO No. 169, 27 Juni 1989, tentang Bangsa
Pribumi dan Masyarakat Adat). Kearifan masyarakat adat terihat dari
keselarasan manusia dalam mengelola lingkungan fisik bukan hanya dipakai
untuk mengembangkan daya dukung alam melalui sistem nilai dan praktek
upacara. Baik yang berkenaan dengan pemanfaatan hutan dan lahan produksi.

Pada kampung-kampung Sunda sebagai contoh Orang Baduy di Banten meyakini
bahwa daerah Baduy merupakan pancer bumi atau pusat dunia atau inti bumi.
Di sinilah tempat asal muta alam semesta dan manusia. Tepatnya di arah selatan
ke arah Gunung Pamuntuan, Pegunungan Kendeng yang masih merupakan
kawasan hutan belantara. Kawasan Baduy dibagi menjadi kawasan Baduy fangtfu
(Baduy Dalam) yang terletak di sebelah selatan dan Baduy panamping (Baduy
Luar) berada di sebelah utaranya (Permana, 2006).

Penelitian kearifan lingkungan pada masyarakat Baduy di Banten pemah di
bahas oleh Sodikin {2006). Penelitian ini menyatakan bahwa masyarakat Baduy
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Dalam yang terietak di Banten Selatan masih memegang fradisi dalam
pemanfaatan pelestarian lingkungan. Hal tersebut didasarkan pada aturan
hukum adat (karuhun) dengan pemimpin  Kepala Adat Baduy {puun).
Masyarakat hukum adat Baduy yang mendiami tanah atas hak ulayat seluas
5.101,85 hektar merupakan wilayah adat yang sudah menyatu sejak dahuiu kala
sehingga pola kehidupan mereka menyatu dengan lingkungan alam sekitamya.
Penebangan pohon, memotong, dan mencabut tanaman semuanya dilakukan
berdasarkan hukun adat.

Penelitian Zaimah (2007) terhadap Kampung Kuta di Ciamis, menitikberatkan
pada wisate budaya sebagai faktor yang mempengaruhi nilai kearifan
lingkungan. Kearifan lingkungan Kampung Kuta terithat dari kepatuhan dan
ketaatan masyarakatnya dalam menjalankan tradisi leluhur, yaitu menjaga dan
melestarikan hutan adat dan mata air, budidaya tanaman di kebun dan
pekarangan rumah, pelarangan menggali tanah untuk pembuatan sumur dan
penguburan jenazah, aturan pembuatan rumah panggung (tidak boleh rumah
batu), dan meneruskan tradisi gotong royong. Kearifan fingkungan masyarakat
Kuta yang didasarkan kepatuhan pada tradisi leluhur. Kepercayaan pada
kekuatan gaib dan ketakutan pada sangsi yang telah ditetapkan menjadi aturan-
aturan adat. Oleh karenanya, kelestarian sumber daya alam dapat
dipertahankan sampai saat ini.

Penyesuaian kampung-kampung Sunda berupa cara masyarakat adat mampu
bertahan atau tidak dalam kelestarian lingkungannya. Secara sepintas
masyarakat kampung masih homogen dalam memenuhi kebutuhan primemya,
tetapi pengaruh dari luar menyebabkan mereka menjalankan usaha-usaha
sampingan ke arah kebutuhan sekunder, selain bertani dan bercocok tanam
dalam pemanfaatan hutan sebagai kebun talun {agroforestry).

Penelitian ini secara administratif adalah Kampung Cengkuk dan sekitarmya atau
dikenal dengan nama Kompleks Tugu Gede Cengkuk (kampung pengikut adat
Kesepuhan Ciptagelar). Penelitian mengenai kearifan lingkungan lokal di
Kampung-Kampung Sunda sudah banyak dibahas, terutama kawasan Kasepuhan
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Ciptagelar (Adimihardja, 2001). Tetapi sangat sedikit yang membahas tentang
aspek kelestarian lingkungan kampung-kampung pengikut adat Kasepuhan,
terutama di luar kawasan Taman Nasional Gunung Halimun. Ekosistem pada
“daerah Gunung Halimun Selatan {Kabupaten Sukabumi) relatif subur sehingga
masyarakat Kasepuhan telah bertahan selama 600 tahun yang mengikuti adat
istiadat “Kesatuan Banten Kidul' dan tersebar di Sukabumi, Bogor, dan Banten
Selatan. Aspek kelestarian lingkungan pada masyarakat dan budaya Kasepuhan
meliputi cara pertanian padi tradisional, dan praktek tata guna hutan (Nugraheni
dan Winata, 2002).

KASEPUHAN DI TAMAN NASIONAL

GUNUNG HALIMUN -5AL 8

(KESATUAN BANTENKIDUL)
KASEPUHAN KASEPUHAN KASEPUHAN

D1#AB. LEBAK DI Ka8. SUKABUM] DI KAB. BOGOR
v . -
CIPTAMULYA | CIPTAGELAR | SIRNARESMI
(KAMPUING INTI)
TUGU GEDECENGKUK
{KARIPUNG PENGIKUT)

Gambar 2.5. Gambhar Stuidor Arat Kasepuhan
Gambar 2.5.menunjukkan selain serara administratif masuk ke dalam Desa
Margalaksana, Kampung Cengkuk jiRga secara kivr masuk ke dalam kampung
pengikut adat Kasepuhan yang berpusat di Kasepuhan Ciptagelar. Ini dapat
dilihat dari masih adanya strukinr adat pada masyarakat Kampung Cengkuk
(lampiran 6).
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HUTAN <

FAKTOR POPULASI

INTERNAL/ PENDUDUK

EKSTERNAL KAMPUNG

l LESTARL/
TIDAK
KAMPUNG ADAT
I

KONSEP UPACARA KEGIATAN POLA
HUTAN ADAT PROFAN RUANG

Gambar 2.6. Kerangka Konsep Penelitian

Konsep penelitian ini adalah berkurangnya luas hutan yang disebabkan oleh

pertumbuhan jumlah penduduk yang berdampak pada perfuasan iahan produksi.

Konsepsi tentang hutan pada masyarakat adat masih digunakan untuk dapat

dilestarikan melalut sistem nilai dan praktisnya. Tetapi pengaruh dari dalam dan

dari luar sangat berpengaruh pada luas hutan itu sendiri. Demikian juga pada

masyarakat kampung adat pengikut Kasepuhan sangat dipengaruhi oleh faktor

dari dalam dan Juar kampung adat.

Faktor internal seperti banyaknya kaum muda yang merantau ke kota-kota besar

dan meninggalkan pekerjaan betladang dan bertani. Selain itu, munculnya

kegiatan menebang pohon {nggesek dalam istilah lokal) di sekitaran kebun talun
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dan merambah hutan tutupan kampung. Banyak pembangunan fisik kampung
yang sudah meninggalkan adat. Seperi pembangunan rumah yang
meninggalkan aturan adat. Faktor eksternal berupa adanya penebangan pohon
(nggesek) sekitar kampung yang merambah ke kawasan hutan tutupan dan
kegiatan penambangan emas dengan menggali lubang-lubang pada bantaran
sungai.

Sistem nilai adat kasepuhan pada kampung Cengkuk masih mengikuti yang
bertahan adalah konsepsi tentang hutan tutupan (/euweung tuiupar) berupa
pikukuh dan aturan tata guna lahan hutan. Sedangkan proses dan praktisnya
adalah masih berlangsungnya kegiatan sakral berupa upacara daur pertanian
yang menyimbolkan kesuburan (Dewi Padi/ My Pohad) yang berkaitan langsung
dengan kelestarian. Selain kegiatan tersebut, terdapat juga kegiatan profan
yang secara tidak langsung menjaga kelestarian hutan dengan fujuan
menambah nilai lebih (swrplus value), yaitu kebun talun.

Kelestarian lingkungan..., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Metade

Metode penelitan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data kualitatif adalah teks, tulisan, frase, atau simbol vang
menggambarkan atau merepresentasikan orang, kegiatan, atau peristiwa dalam
kehidupan sosial (Neuman, 1997: 418). Penelitian kualitatif dilakukan untuk
mengetahui persepsi masyarakat. Deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran
yang cermat terhadap suatu fenomena sosial tertentu (Singarimbun dan Effendi,
1989: 4). Deskriptif atau pemerian dilakukan untuk melihat secara lengkap
fenomena yang terjadi di Kampung adat Cengkuk.

Pengumpulan data diperoleh dari hasil studi pustaka, survei, observasi
partisipan, dan wawancara mendalam (depth interview). Jumiah informan
sebanyak 12 orang berdasarkan umur, jenis kelamin, pekerjaan, dan jabatan
dalam adat. Metode wawancara yang digunakan adaiah dengan wawancara
terstruktur (Lampiran 5 dan 7).

Pengolahan data dilakukan setelah data-data terkumpul dan dianalisis secara
deskriptif dan kualitatif kemudian digeneralisasikan temuvan-temuan tersebut.
Penafsiran dilakukan dengan menarik kesimpulan dari pola-pola yang terlihat
dalam data yang terintegrasi dengan menjeiaskan fenomena dalam konteks
pelestarian lingkungan.

3.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dar studi pustaka dan studi
lapangan. Studi pustaka memfokuskan pada bacaan yang terkait dengan topik
penelitian. Baik berupa buku, laporan penelitian, jurnat iimiah, makalah, artikel,
dan tesis yang berkaitan dengan bahasan kearifan lingkungan masyarakat
kampung-kampung adat Sunda di Jawa Barat.
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Studi lapangan difokuskan pada survei, observasi partisipan dan wawancara
mendalam dengan dua belas informan. Survei dilakukan pada bagaimana pola
yang terlihat (observed patterr) masyarakat kampung dalam pengelolaan dan
pelestarian sumber daya alam (hutan dan sumber air). Observasi partisipan dan
wawancara mendalam dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat
kampung terhadap hutan dengan sedapat mungkin terlibat datam kehidupan
sehari-hari warga.

Wawancara dengan panduan wawancara (fampiran 7) dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui persepsi kelestarian lingkungan, terutama kawasan hutan
Batu Lawang. Di Kampung Cengkuk terdapat kurang lebih 944 jiwa, yang
sebagian besar bermata pencaharian petani. Wawancara dan pengumputan data
berfokus pada jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan
responden untuk mendapatkan data.

Survei dilakukan untuk memperoleh data statistik, seperti jenis pekerjaan,
pendidikan, penghasitan dan persepsi penggunaan sumber daya hutan. Metode
survei yang dilakukan adalah purposive sampling. Sampel sebanyak 50 keluarga
dengan persyaratan: umur >30 tahun atau sudah menikah dan warga asli,
bekerja sebagal petani, dan telah menetap di kampung selama lebih dari 10
tahun. Pemilihan metode ini dilakukan karena sifat-sifat populasi dan diusahakan
sesuai dengan sifat-sifat umum populasi tersebut (Singarimbun dan Effendi,
1989: 4)

Selain itu dilakukan observasi partisipan dan wawancara mendalam (depth
interview). Observasi partisipan, dilakukan peneliti sedapat mungkin terlibat
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat yang ditentukan oleh batasan panduan
wawancara (terlampir) dan waktu penelitian. Waktu penelitian dilakukan secara
bertahap pertama pada bulan Januari-Februari 2009. Tahap kedua dilakukan
pada Januari-Februari 2010, dan tahap ketiga pada bulan Juni-Juli 2010.

Wawancara difokuskan pada struktur masyarakat {stratifikasi sosial)
berdasarkan peran dari informan. Informan-informan yang menjadi subjek
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adalah perangkat adat (ketua adat, juru kunci, dan lainnya) serta masyarakat
umum. Wawancara pada masyarakat umum sebanyak empat responden
dilakukan dengan pertimbangan pada aspek praktis dari pemanfaatan hutan.
Pemilihan informan lainnya berdasarkan umnur, jenis pekerjaan, dan tingkat
pendidikan.

3.3. Pengolahan Data

Pengolahan data atau sering disebut analisis data diartikan sebagal proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan  (Singarimbun  dan  Effendi, 1989: 263). Proses
penyerderhanaan dapat dilakukan dengan melihat hubungan antar variabel
penelitian. Pada umumnya ditakukan pencarian pola dalam data, pengulangan
prilaku, objek, dan pokok pengetahuan (Neuman, 1997: 426).

Hubungan antara jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan
responden berpengaruh pada tingkat persepsi responden terhadap lingkungan.
Metode deskriptif-kualitatif pada masyarakat kampung menjadi batasan deskripsi
terhadap suatu fenomena sosial dalarn hubungannya dengan persepsi tersebut.

Pembuatan peta sosial {sodal mapping) dilakukan dengan melakukan survei dan
dan studi kepustakaan wilayah Kasepuhan terutama pada Kampung-Kampung di
Desa Margalaksana kawasan Halimun Selatan yang masih memegang konsep
pelestarian lingkungan. Pembuatan p/oting tersebut dilakukan dengan bantuan
alat GPS (Global Pasitioning System) dan pengolahannya menggunakan piranti
lunak.

3.4. Kesimpuian Data

Penafsiran data disini lebih tepatnya interpretasi data dari hasil pengumpuian
dan pengolahan data. Setelah data dideskripsi, interpretasi dijabarkan dengan
menggeneralisasi  hasil pengolahan data. Peneliian ini  berupaya
mendeskripsikan dan memahami masyarakat dalam pelestarian lingkungan.
Hasil penelitian berupa persepsi masyarakat dalam hubungannya dengan
lingkungan hidup mereka. Pembandingan juga dilakukan dari hasil penelitian lain
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yang diperivkan untuk memahami lebih luas terhadap permasalahan penelitian

ini.

Kecenderungan menilai prilaku dan nilai-nilai yang dianut cleh kelompok luar
diukur menurut ukuran dari masyarakat tersebut. Sikap budaya relatif (cu/tural
relativism) adalah baik-buruknya suatu nilai, norma, serta prilaku tergantung
dari bagaimana masyarakat itu sendiri mempersepsikan nilai, norma, dan prilaku
dalam konteks kehidupan mereka (Bungin, 2008: 169—170).

Tabel 3.1. Variabel Penelitian
Tujuan Penelitian Variabel Penelitian | Metode Teknik
Nilai Kelestarian dan
kanservasi masyarakat
kampung terhadap Surnber Daya Linglkumigan Survei, studi
ekosistem Fisik: Hutan, mata air Deskriptif | kepustalaan
Adat dan Tradisi Pelestarian
Lingkungan Studi Pustaka,
(hutan dan sumber air unixk survei,
Fenomena: nggesck,
pengaalian emas, dan survei,
merantau, perubahan fisik observasi, dan
kampung _ Deskyiptif | wawancara
Nilai dan tradisi pelestarian
Pemetaan Sosial tinglarmgan Kampung
kamptmg-kampurng Cengkuk sebagai acuan Survei,
sesuai aspek terhadap kanrprmg-kampung obeservasi , dan
kelestarian sekitar Deskriptif | pemetaan

Pada Tabel 3.1. tujuan pertama penelitian Wi adaiah mengetahui kelestarian
masyarakat kampung yang sesuat dengan prinsip pelesiarian lingkungan adat
Kasepuhan, khususnya hutan. Bagafmana pemaniaatan dan pelestarian kawasan
hutan secara adat maupun pemaniaaian yang tidak menggunakan adat. Pada
tujuan kedua dengan melakikan pemetaan sosial berdasarkan prinsip
kelestarian lingkungan kampung pengiast adat Kasepuhan, terutama pada satu
kawasan dalam satuan administraiif desa. Pemetaan tersebut merupakan

bentang budaya (airal fandscape texhadap aspek kelestarian lingkungan.

Pada tujuan kedua ini berdasarkan pada konsep tala-ruang tradisi masyarakat
Sunda dengan acuan pada ataruang Suku Baduy di Banten Selatan. Konsep

Kelestarian lingkungan..., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011 Universitas Indonesia



33

sakral-profan akan digunakan untuk melihat keterkaitan kampung inti-kampung
pengikut dalam masyarakat adat Kasepuhan yang tersebar di kawasan selatan
Gunung Halimun. Tata-ruang tersebut untuk melihat kampung-kampung yang
ketat (sakral) dalam prinsip pelestarian lingkungan, sesuai dengan adat dan
tradisi. Maupun kampung lemah (profan} dalam prinsip kelestarian lingkungan.

4 W (. ) 4 )
. Kesi an:
Pengumpulan Data: Pengolahan Da.la. 1 sm?fearifan
1. Studi Pustaka N ( 1. Dati?a iuwa . | dan kelestarian
2.Studilapangan: | 5 pengolahandenga S ial
Surveidan pemetaan, | pirantilunak) e (Z%F;:‘?mhn?m
observasi partisipan, 2. Data Responden da .
wa\-fancarapa lam A irmad o aspek kelestarian
lingkungan}
’ - o M »

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian

Persentase terbesar dari hasd pengolehan data peneliian dianggasp mewakili
populasi tentang persepsi kelestarian finglasgan di Kampung Cengkuk. Oleh
karena itu, penelitian kuzlitatif ini betap menentukan jumiah persentase sampel
yang akan ditarik pada kesimpulan. Pendekatan deskrifptf ditujukan untuk
memerikan pada fenomena kelestarian fmgungan yang terjadi di Kampung
Cengkuk.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Masyarakat Kasepuhan

Masyarakat Kasepuhan saat ini tersebar di daerah Banten Selatan, Bogor,
Sukabumi, dan Lebak. Kurang iebih 500 tahun yang ialu, masyarakat tradisional
Kasepuhan yang menyatakan sebagai keturunan kerajaan Sunda Hindu terakhir
di Jawa Barat, yang berpusat di Pakuan Pajajaran, Bogor. Mereka telah tinggat
di Kawasan pegunungan Halimun, yang sekarang menjadi Taman Nasionat
Gunung Halimun-Salak (TNGHS). Mereka mengungsi Ke daerah gunung-gunung
untuk menghindari gempuran pasukan Kerajaan Banten.

Walaupun letaknya tersebar, mereka tetap mengikuti adat istiadat yang sama
vang di sebut sebagai “Kesaltuan Banten Kidul’ atau “Kasepuhan” yang
berorientasi pada arahan dari “Kampung Gede” (kampung pusat atau utama),
yaitu Kampung Ciptarasa dan Ciptagelar. Masyarakat tersebut secara adat turun
temurun dipimpin oleh yang mereka sebut “abah” dafam hubungan yang bersifat
patron-dient atau patermnalistik {Adimihardja 1992 da/am Nugraheni dan Winata,
2002: 11).

Kampung Cengkuk sendiri menurut keterangan infoman No. 8 berasal dari
Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak (Sudarti ef al, 2005). Pada umumnya
masyarakat Kasepuhan, Kampung Cengkuk terutama, mayoritas penduduk
beragama Islam, tetapi mereka masih menjalankan tradisi dari para leluhumya
(kokolof) yakni kepercayaan Sunda Wiwitan. Hal tersebut berkenaan dengan
upacara-upacara daur pertanian {Adimihardja, 2002: 110—111).

Sunda Wiwitan atau urang girang ataupun ko/ot dan olot merupakan ajaran
(pikukuf) yang menyatakan bahwa tempat bermukim mereka perfu dipelihara
oleh semua orang karena merupakan pancer bumi, atau inti jagat yang
membuat sejahtera. Kelompok masyarakat Sunda seperti ini berdasarkan sistem
budaya dan struktur sosialnya merupakan kelompok masyarakat yang masih
menjalankan tatanan kehidupan seperti halnya masyarakat Sunda Lama, dari
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masa jauh sebelum pengaruh Hindu masuk ke Jawa Barat atau masa prasejarah
(Gama, 2008:79).

Ajaran Sunda Wiwitan masih dianut oleh masyarakat Baduy yang menganggap
mereka sebagai keturunan manusia pertama di bumi. Prinsip adat Baduy lebih
menekankan pada kepemilikan lahan komunal, lahan tidak boleh dijual dan milik
bersama. Jika puun (pemimpin adat) ke surga maka warga ke surga, jika warga
puun ke neraka maka warga ikut ke neraka. Sedangkan masyarakat Kasepuhan
yang sudah beragama islam, kepemilikan komunalitas tidak ada dan lebih
individualis. Lahan boleh dijual untuk naik haji, jika seorang ayah ke surga, tidak
mengajak anak dan istrinya. Dengan demikian, masyarakat Kasepuhan masih
mengikuti ajaran Sunda Wiwitan tetapi tidak seketat orang Baduy.

Kasepuhan di wilayah Sukabumi sedikitnya ada tiga Kasepuhan yaitu Kasepuhan
Ciptagelar, Kasepuhan Simaresmi, dan Kasepuhan Ciptamulya (lampiran 2). Kini,
kampung inti dipusatkan di Ciptagelar dimana datam satu tahun sekali diadakan
upacara Seren Taun yang diikuti oleh kampung-kampung pengikut. Kampung
Cengkuk sendiri adalah kampung vyang secara geografis dekat dengan
Kasepuhan Ciptamulya atau Kasepuhan Simaresmi. Namun, dalam
kenyataannya menginduk pada Kasepuhan Ciptagelar. Kebanyakan kampung-
kampung di sekitar taman nasional juga menginduk pada Ciptagelar.

4.2. Gambaran Umum Masyarakat Kasepuhan

Harsojo (1979) menulis tentang Kebudayaan Sunda yang menyatakan bahwa
Suku Sunda adalah masyarakat yang secara turun temurun menggunakan
bahasa ibu Sunda dan bertempat tinggal di daerah Jawa Barat atau Tanah
Pasundan atau Tatar Sunda, dalam hal ini Jawa Barat. Mayoritas masyarakat
Sunda di Jawa Barat berada di daerah pedesaan. Desa dianggap sebagai suatu
kesatuan wilayah administrasi terkecit yang menempati tingkat paling bawah
dalam susunan pemerintahan nasional. Wilayah yang lebih terpencii lagi di sebut
dengan Dukuh atau Kampung. Saat ini jumlah desa yang ada di Jawa Barat
berjumlah sekitar 3.881. Secara budaya, masyarakat Kasepuhan adalah bagian
dari Suku Sunda dan mayoritas mereka hidup di daerah pedesaan.
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Masyarakat Kasepuhan Ciptagelar hidup di kawasan Gunung Hafimun Selatan,
Sukabumi, Jawa Barat yang tergolong masyarakat khas pedesaan Sunda.
Mereka hidup sesual dengan adat leluhur dalam beberapa kelompok kecil,
bertani, dan mengumputkan hasit huten dari lereng-lereng pegunungan.
Penduduk Kasepuhan mempertahankan daur budidaya ladang, meski sawah
juga dibudidayakan di daratan rendah. Mereka menanam sayur-mayur dan
pohon buah-buahan. Meski demikian ladang tetep menjadi perhatian utama
mata pencaharian hidupnya, dan dianggap sumber utama kekayaan dan
kehidupan (rurukun pakaya) yang harus diatur sesuai dengan perintah leluhur
(Adimihardja, 2002).

Daur pertanian pada masyarakat Kasepuhan merupakan cerminan sistem
kepercayaan dan nilai yang mengakui kesucian alamiah hutan, demikian pula
kesucian padi dan tanaman lain yang tumbuh di ladang. Setiap tahap daur
diadakan upacara untuk mendapat perlindungan {eluhur dan menolak bencana.
Tiap tahap pengolahan tanah didahului upacara permohonan izin leluhur agar
tidak terkena kutukan dan meyakini bahwa panen akan melimpah (Adimihardja,
2002).

Dari segi kesusastraan, pada umumnya masyarakat Kasepuhan mengenatl cerita
pantun, yaitu cerita pahlawan-pahlawan nenek moyang Sunda dafam puisi
diselang selingi oleh prosa berirama seperti bentuk panglipur lara. Cerita pantun
tentang N7 Pohad Sanghyang S dikenal luas oleh masyarakat petani Sunda
pada umumnya, dimana setiap daerah memiliki versi yang berbeda, termasuk
pada masyarakat Kasepuhan. Cerita ini mengetengahkan tentang Dewl Sri
sebagai Dewi Kesuburan, yang terkait dengan kegiatan upacara daur pertanian
pada kampung-kampung pengikut Kasepuhan Ciptagelar.

Sistem pertanian tradisional yang masih dilakukan oleh masyarakat kasepuhan,
yakni bertanam padi huma (diartikan sebagai kata #mafr atau rumah, yang
berkaitan dengan kehidupan rohani dan jasmani). Kegiatan ber-fuma dilakukan
dengan cara membuka hutan jenis /euweung sampalan, yakni adat kuno turun
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temurun masyarakat yang lebih mirip dengan sistem perladangan berpindah di
luar Jawa. Pada awalnya praktek tersebut mereka lakukan di hutan wilayah
TNGH maupun hutan produksi yang dikelola perhutani. Adanya sistem
pengelolaan hutan oleh negara, maka terjadi pembatasan hutan besar-besaran
terhadap adat membuka hutan tersebut. Mereka masih menjalankan /Auma yang
berpedoman erat pada pola dan siklus peladangan (Adimihardia, 2002).

Pola pertanian sawah dikalangan warga kasepuhan merupakan pola
penyesuaian baru, ketika terjadi pembatasan pembukaan hutan untuk
peladangan. Tanah bekas ladang biasannya dibiarkan dan ditinggalkan agar
terjadi suksesi secara alamiah menjadi belukar muda, belukar tua, dan hutan
sekunder. Kemudian dicetak menjadi sawah tadah hujan ataupun sawah
berpengairan, apabila didekatnya terdapat aliran air yang dapat dimanfaatkan.
Adapun patokan waktu masih berdasarkan pada pola perhitungan pertanian
ladang. Mereka memperhitungkan agar waktu dan upacara adat seren taun
dapat dilaksanakan baik bagi petani ladang dan sawah (Adimihardja, 2002).

Menurut Ekajati (1995:109) sampai abad ke-19 Masehi, sistem pertanian yang
menonjol yang digunakan oleh masyarakat Sunda pada umumnya adalah sistem
berladang (/uma). Sistem pertanian sawah dibawa dari Jawa Tengah pada abad
ke-18 oleh Maulana Jusuf di Kerajaan Banten. Ia membawa alat-alat pertanian
dari Kerajaan Demak dan membuka sawah di daerah Banten yang menjadi
wilayah kekuasaannya. Sistem pertanian bersawah telah dipopulerkan secara
sistematis dan dikembangan sejak pertengahan abad ke-19 di lingkungan
masyarakat Sunda secara keseluruhan. Pada pertengahan abad ke-19
diperkenalkan sistem sengkedan oleh K.F.Holle dan R. Haji Muhammad Musa.

Kegiatan pertanian sawah baru secara nyata setelah tegaknnya kerajaan Islam
diwilayah Jawa Baraet dengan pusat kekuasaan di Cirebon dan Banten yang
mendapat dukungan dari Kerajaan Demak. Perluasan sawah ke fanah
pegunungan Sunda baru ada dari tahun 1750, dimulai dari kawasan Sumedang
dan Tasikmalaya, lembah sungai kecil di perbatasan sebelah timur dan setengah
abad kemudian di lembah-lembah dan dataran tinggi di Bogor dan Bandung,
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yang iebih ke arah barat (dikutip dari Terra oleh Geertz, 1963:44). Lebih lanjut
menurut Geertz, sampai sekarang persawahan yang intensif hanya terbatas
pada daerah-daerah tersebut ditambah beberapa kantong lain yang cocok
(Cianjur, Sukabumi, Garut, dan lainnya)

Kebun dan talun adalah perkembangan lebih ianjut dari bekas ladang yang
dekat dengan pemukiman. Tanah tersebut kemudian diolah secara intensif dan
ditanami dengan tanaman untuk kepentingan dapur (sayuran), tanaman obat,
dan tanaman keras yang buah dan daunnya dapat dijadikan makanan.
Sedanagkan talun adalah kebun yang terletak agak jauh dari perkampungan,
biasanya di bukit-bukit. Jenis tanamannya biasannya tanaman musiman dan
tanaman tahunan seperti kayu-kayuan dan buah-buahan (Nugraheni dan
Winata, 2002).

Sistem agroforestri tradisional di talun terbentuk dengan intensitas
pemeiiharaénnnya tidak sebesar kebun. Bila dibiarkan akan membentuk hutan
talun (Nugraheni dan Winata, 2002). Kegiatan ini merupakan kegiatan adaptasi
sosial kulturat dan ekologi terhadap perubahan lingkungan, yakni peningkatan
penduduk dan intervensi ekonomi pasar yang terjadi pada aspek teknis dan
organisasi sosialnya. Pada aspek teknis tidak terjadi perubahan, selain pilihan
komposisi jenis tanamannya lebih berorientasi pasar. Pada aspek organisasi
sosial, sistem pengelolaan kebun talun, yakni pengembangan pola-pola
hubungan sosial (social relations) dalam pengelolaan kebun talun (Suharjito,
2002).

Sistem kekerabatan dipengaruhi oleh adat secara turun temurun dan oleh
agama Islam. Bentuk keluarga terpenting adalah keluarga batih, yakni keluarga
yang terdiri dari suami, istri, dan anak. Pada kenyataannya perkawinan
dilakukan secara monogami dan sedikit poligini (satu laki-laki dengan beberapa
istri) dan adat sesudah menikah pada umumnya adalah neolokat vyakni
membentuk keluarga batih baru. Prinsip garis keturunan bersifat bifatera), yaitu
garis keturunan yang memperhitungkan hubungan kekerabatan orang laki-laki
dan wanita. Adapun sistem istilah kekerabatan pada orang Kasepuhan
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menunjukan ciri-cirt bilateral dan generasional (Harsojo, 1979). Agama warga
Kasepuhan sebagian besar beragama Islam, tetapi dalam praktek
kesehariannya terdapat unsur-unsur bukan Isiam. Di daerah pedesaan terutama,
terdapat makam-makam suci sebagai tanda kaw/ atau untuk menyampaikan
permohonan dan restu sebelum mengadakan sesuatu usaha, pests, atau
perawatan.

Kepercayaan kepada cerita-cerita mitos dan ajaran-ajaran agama sering diiringi
oleh kekuatan gaib. Upacara-upacara yang berhubungan dengan salah satu fase
dalam lingkaran hidup, atau yang berhubungan dengan kaw/{ atau mendirikan
rumah, menanam padi, yang mengandung banyak unsur-unsur bukan Islam,
masih sering dilakukan.

4.3. Kampung Cengkuk

Kampung Cengkuk secara administratif terletak di Desa Margalaksana,
Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi Propinsi Jawa Barat. Pada sisi sebelah
barat yang termasuk daerah hutan daratan rendah (Whitten, et &/, 1999: 338)
dan berbatasn langsung dengan Taman Nasional Gunung Halimun Salak.
Kampung ini termasuk salah satu kampung yang menginduk pada Kasepuhan
Ciptagelar yang tersebar di Kabupaten Sukabumi {selain itu ada Simaresmi dan
Cicadas). Masyarakat adat Kasepuhan juga terdapat di kawasan Bogor dan
tebak (Banten). Masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar adalah penganut tradisi
kasepuhan yang bertumpu pada ekoreligi padi. Saat ini jumlahnya ada kurang
lebth 11 kasepuhan yang berada di dalam dan di sekitar taman nasional. Tiap
komunitas kasepuhan dipimpin oleh seorang sesepu/ dan memiliki konsep
pengelolaan hutan dan sistem pertanian tradisional (Supriyanto, 2008).

Sejak tahun 2008 Kasepuhan Ciptagetar di Sukabumi bertambah menjadi 17
kampung di antaranya adalah Cengkuk, Pamockohan, Kiarakoneng, Ciangasa,
Kadugede, Kadubengkung, Nangerang, Sinarasa, Ciptarasa (sisi selatan kawasan
Halimun). Pada bagian barat terdapat Cikuluwung, Lebaknangka, Cilimus, dan
Cisuren. Pada bagian timur dan utara terdapat Kasepuhan Ciptagelar (pupufu
adat Banten Kidul), Cikarancang, Lebakhariang, Cipulus, dan Cicemet (Informan
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No.8). Kebanyakan kampung-kampung tersebut masih menjalankan tradisi
Sunda Wiwitan, terutema upacara-upacara yang berkaitan ekoreligi padi.

Kampung-kampung yang masih memegang adat yang berada di dekat Kampung
Cengkuk antara lain Kiarakoneng, Kudugede, dan Sinarasa. Kawasan Kampung
Cengkuk berada sekitar 11 km kearah utara dari Pantai Pelabuhan Ratu.
Kampung ini memiliki beberapa kelebihan selain jaraknya yang dekat dengan
pantai, di kampung ini terdapat Benda Cagar Budaya berupa peninggatan masa
prasejarah yaitu, Situs megalitik Tugu Gede. Situs ini terletak di sebelah selatan
Kampung sejauh 500 m dengan luas sekitar 2 ha yang terdapat di hutan tutupan
(leuweung tutupan) di Batu Lawang. Kampung ini merupakan kampung yang
terbesar ke-3 dalam jumlah penduduk yang menginduk pada Kasepuhan
Ciptagelar, setelah Kampung Cihangasa dan Sinarasa.

Jumlah kampung-kampung yang berada di Kasepuhan Ciptagelar sebanyak 364
kampung (Informan No.8). Adapun beberapa hal yang berhubungan dengan
pemeliharaan lingkungan, yaitu dalam setahun hanya bertani sawah. Meskipun
rumah telah menggunakan keramik dan bata tetapi bagian dapur masih berupa
panggung dan atap rumbia. Beras atau padi dan penumbukan beras masih
menggunakan /esung. Setiap rumah (baik panggung atau modern) memiliki /feuit
(lumbung) yang ukurannya bervariasi untuk kapasitas 1—3 ton. Kekayaan dan
kemampuan kepala keluarga dapat diketahui dari banyaknya lumbung (/euif)
yang dimiliki.

Penggunaan kayu bakar untuk memasak beras. Selain itu boleh digunakan
kompor minyak. Kawasan sekitar kampung yang berada di kawasan Cengkuk,
seperti Ciarca, Kiarakoneng, dan Cihangasa umumnya sudah banyak yang
menggunakan bangunan modemn dan sudah bukan adat lagi. Upacara seren
{aun biasanya jatuh pada bulan Agustus. Tradisi gotong-royong terlihat pada
tradisi hajatan dan mendirikan rumah. Rumah-rumah tempat tinggal masyarakat
mayoritas berbentuk rumah panggung yang terbuat dari bilik-bilik bambu dan
beratap ijuk atau rumbia. Masyarakat Kampung Cengkuk umumnya bermata
pencaharian bertani dan berladang walau beberapa dari masyarakat berdagang.
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Dari aksesibilitas, kampung ini dapat dicapai dengan kendaraan umum sekitar
2,5 jam perjalanan dari kota Kabupaten Sukabumi.

Di Kampung Cengkuk, tradisi Sunda Wiwitan masih teriihat diselenggarakannya
upacara-upacara tradisional, seperti Seren Taun yang berpusat di Ciptagelar
(Sudarti, et al, 2005: 6—7). Sesepuhr adat (pupuhu adaf) biasanya memberikan
penyuluhan kepada warga biasanya sebanyak tiga kali setahun. Biasanya tiap
akan menanam padi yang jatuh pada awal bulan Syaswa/ Mulud, dan Puasa.
Upacara-upacara adat yang masih dilakukan adalah upacara-upacara adat yang
berkenaan dengan padi, adalah mipi yaitu upacara sedekah bumi untuk
menghormati Dewi Sri (My7 Sii Pohadi) sebelum padi dipanen. Berikutnya adalah
nganyaran, yaitu upacara sesudah panen padi yang langsung ditumbuk. Pada
saat padi pertama kali dimasukkan ke dalam /euit, maka diadakan upacara
ngadiveken. Setelah itu diadakan Ponggokan, yaitu upacara mengumpulkan
padi-padi dari para warga suatu kampung sebelum di lakukannya upacara seren
{aun.

4.4. Lingkungan Fisik

4.4.1 Lokasi Geografis

Kawasan Kampung Cengkuk dan sekitamya masuk ke dalam pengelolaan Resort
Gunung Bodas Balai Taman Nasional Gunung Halimun-Salak Seksi Sukabumi
(Outline Resort Gunung Bodas, 2010). Beberapa pegunungan masih dianggap
sebagai /feuweung koot atau hutan tua yang terdapat di daerah ini oleh warga
Kasepuhan Ciptagelar, Simaresmi dan Ciptamulya di antaranya adalah : Gunung
Bala, Gunung Baty, Gunung Bancet, Gunung Bengbreng, Gunung Halimun
selatan dan Gunung Koneng (Tabel 4.1.).
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Tabel 4.1. Nama Ganong dare iletingrian Tempat di Wilayah

Resort Gunung Bodas
No. | Nama Gunung | Ketingglan (m) |
1 | Bala 1550
2 | Bantu 1320
3 | Bancet 1585
4 | Bengbreng _ 1634
5 | Halimun Selatan 1767
6 | Koneng 1082

Sumber: Balai TNGHS Wiayalt Sekst Perolotsor: Wiaya T Sukabumi' Resort Pengeloiaan (PTH)
Gunung Bodas, 2010

Kampung Cengkuk sendiri secara admmisbratif terletak di Desa Margalaksana,
Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi Propinsi Jawa Bamat. Kawasan
Kampung Cengkuk secara geografis tevietak pada ketinggian 382—415 meter di
atas permukaan faut. Kampung i terletzk secara astronomis pada 6° 53 LS dan
106° 28’ BT.

Kawasan kampung ini memiliki batas-batas fistkk yaitu sebelah utara dengan
sawah dan perbukitan, sebelgh selatan dan timur dengan bukif Batu Lawang,
sebelah barat dengan Sungai Cimaja. Kampung Cengkuk berada sekitar 11 km
kearah utara dari Pantai Pelabuhian Ratu dengan luas kampung sekitar 12,5 ha
atau 1,2 km? (Perhitungan berdasarkan pada Peta Bakosurtanal 1embar
Pef{abuhan Ratu, 2001).

4.4.2. Geologi

Menurut Van Bemmelen (1970), kawasan ini secara fisiografi termasuk ke dalam
rangkaian Pegunungan Selatan Jawa Barat. Kowasan ini merupakan wilayah
perbukitan vulkanik dengan lereng agak terjal yang memiliki ketinggian antara
500—700 m di atas permukaan faut. Sebaran perbukitan ini menempati wilayah
Pelabuhan Ratu bagian selatan dan baratdaya, di antaranya Gunung Reuma
(687 m); Gunung Pack {650 m); Gunung Tumpeng (592 m); Gunung Buieud
(559 m). Perbukitan ini ditutupi ofeh jerds batuen vulkanik dominan tufa, breksi
bersusunan andesit, yang berumur Tersier dan Kuarter bawah. Sebagian besar
lahan ini masih ditutupi vegetasi hutan dan tempat-tempat tertentts dijadikan
perkebunan karet dan jati.
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Menurut pembagian zonasi, secara garis besar kawasan tersebut berada pada
fisiografi Zona Bandung, yang merupakan depresi antara jalur pegunungan yang
memanjang dari Barat ke Timur mulai dari pelabuhan ratu yang berakhir di
Segara Anakan pada pantal Selatan Jawa Tengah dengan batas utara dan
selatan berupa gugusan gunungapi. Zona Bandung berisi jenis endapan fluvial
dan vulkanik muda (kuarter), yang sebagian Tersier. Kawasan ini merupakan
wilayah Pegunungan Bayah, yang terdiri dari bagian selatan yang terlipat kuat,
bagian tengah terdiri dari batuan andesit tua dan bagian utara merupakan
peralihan dengan Zona Bogor (Utomo, ef &/, 2003: 10—11).

Secara morfologis, kawasan ini termasuk morfologi perbukitan bergelombang
dengan ketinggian berkisar 200—500 m di atas permukaan laut dan kemiringan
lereng berkisar antara 14—55%. Kawasan ini termasuk wilayah baratlaut dari
Pelabuhan Ratu. Morfologinya terbentuk oleh batuan sedimen dan batuan
gunungapi. Pola aliran sungai berbentuk dendritik, paralel dan rektangular
dengan lembah-lembah sungal berbentuk U yang menunjukkan sungai
berstadium erosi dewasa. Jenis tanah di kawasan Resort Gunung Bodas
termasuk ke dalam tipe asosiasi latosol coklat, kekuning-kuningan, latoso! coklat
kemerahan dan latosol merah. Adapun jenis hatuannya merupakan jenis batuan
vulkanik, seperti brecsias, basalt, andesit, dan dasitik.

4.4.3. Tklim

Suhu udara di suatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya tempat
tersebut terhadap permukaan laut dan jarek dari pantai. Curah hujan di suatu
tempat antara lain dipengaruhi oleh keadaan iklim, keadaan orographi dan
perputaran/pertemuan arus udara. Menurut Schmidt dan Ferguson, daerah
Resort Gunung Bodas mempunyal tipe iklim B dengan perbandingan jumiah
rata-rata bulan kering dan basah (Q) adalah 24,7. Suhu rata-rata bulanan 31,8
oC, dengan suhu terendah 19,7 °C dan suhu tertinggi 33 °C. Kelembaban udara
rata-rata 88 %, dengan rata-rata curah hujan yaitu 4000--6000 mm/tahun
(Resort Gunung Bodas, 2010).

Kelestarian lingkungan..., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011
Universitas Indonesia



4.4.4. Sumber Air

Sumber air di sini mengacu pada istilah DAS {(Daerah Aliran Sungai). DAS yaitu
suatu wilayah daratan yang secara topografik dibatasi oleh punggung-punggung
gunung yang menampung dan menyimpan air untuk kemudian menyalurkannya
ke laut melalui sungai utama (Asdak, 2004: 1—4). Kawasan hutan Taman
Nasional Gunung Halimun-Salak (TNGHS) merupakan wilayah tangkapan air bagi
sungai-sungai yang banyak terdapat di wilayah ini dan mempunyal peranan
sangat penting dalam menyediakan sumber air bagi daerah-daerah di
sekitarnya.

Dari kawasan Taman Nasional Gunung Halimun khususnya resort Gunung
Bodas, Sukabumi di antaranya mengalir Sungai Cibareno, Sungai Cisono, Sungai
Cibongkok, Sungai Cbaregbeg, Sungai Ciaul, Sungai Cipatat, Sungai
Cisukarame, Sungai Cisuren, Sungai Cimaja, Sungai Cisarad, Sungai
Cisukawayana dan Sungai Citepus.

Berdasarkan pada pemerian Peta Rupabumi iembar Pelabuhan Ratu
Bakosurtanal Tahun 2001 dan survei lapangan, pada daerah penelitian
(Kampung Cengkuk dan sekitarnya) terdapat sekitar tiga sumber mata air yang
berasal dari hutan Batu Lawang yang mengalir ke Sub DAS Cimaja kemudian di
teruskan ke Sungai Cimaja dan Cisukawanyana dan bermuara ke Teluk
Pelabuhan Ratu. Sumber mata air tersebut dimanfaatkan oleh warga untuk
pengairan sawah.

4.5. Hutan Adat Kampung Cengkuk

4.5.1. Sejarah dan Status

Kawasan hutan Desa Margalaksana berdasarkan status dan fungsi hutan
menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 pasal 5, terdiri dari hutan findung,
hutan produksi, hutan konversi (Profil Desa Tzhun 2006). Kawasan hutan
Kampung Cengkuk dan sekitamya merupakan kawasan hutan yang telah
dikelola oleh Perum Perhutani sejak tahun 1970an (Peluso, 2006: 180-181),
sebagian hutan digunakan untuk hutan produksi, yakni jati yang pengelolaannya
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diberikan kepada desa setempat dengan hak sewa bangun (dalam istilah lokal
dititipkeun)

Pada kawasan kampung di kelilingi perbukitan yang biasanya terdapat tanaman-
tanaman produksi, Pada dekade tahun 1978an kawasan perbukitan di kawasan
Kampung Cengkuk dikelola oleh Perum Perhutani, kemudian diberikan kepada
masyarakat sebagai Hak Guna Usasha (HGU) atau Hak Guna Bangun (HGB)
sampai batas waktu tertentu untuk tempat tinggai, berladang, dan bersawah.
Para warga banyak yang menanam tanaman teh, cengkeh, pisang yang
kemudian dikenakan pajak atas guna “bangun” tersebut (Data Profil Desa
Margalakasana, 2006).

Pada tahun 1992, sebagian hutan Desa Margalaksana ditetapkan sebagai Taman
Nasional Gunung Halimun oleh Menteri Kehutanan. Hingga tahun 2003 melalui
SK Menteri Kehutanan No.175 terjadi perluasan kawasan taman nasional,
sebagian kawasan hutan desa Margalaksana masuk ke dalam kawasan taman
nasional sebagai kawasan lindung hutan, termasuk hutan kampung Cengkuk
(Data Peta Kerja Penyuluhan Kehutanan Dinas Kehutanan Sukabumi, 2006).
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@  Kampung kategori sakral
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M Semak/belukar
[ Tegalanfadang

Sumber

1 Pata Rupaburmé B skesurtanal

7 Bali TNGHS, Kern Kehutanan
3 Survet lapanngan 2004-2050

O LeknsiPenewzn 2e1a Mapalotsans Ddiuat oleh Ary Sdslye

Gambar 4.1, Peta Tata Guna Lahan Desa Margalaskana

4.5.2, Fungsi dan Manfaat Hutan Adat Kampung Cengkuk

Hutan adat (feuweung tutupan) Kampung Cengkuk terdapat di kawasan Batu
Lawang (yang terletak di sebelah selatan kampung). Berdasarkan penggolongan
jenis dan ketinggiannya, termasuk kawasan daerah hutan dataran rendah
(Whitten, et a/, 1999: 338). Pembagian ekosistem hutan berdasarkan pada
faktor ketinggian meliputi, (1) Zona Colin pada ketinggian antara 500—1000 m
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di atas permukaan {aut; (2) Zona Sub Montana pada ketinagian 1000—1500 m
di atas permukaan laut; dan (3) Zona Montana pada ketinggian di atas 1500—
2000 m di atas permukaan laut (Van Steenis, 1972 dafam Hartono, et al., 2007:
19). Pada umumnya, daerah dengan ketinggian 500—1000 m terdapat vegetasi
Rasamala (Aftingia excelsa), Saninten (Castanopsis javanica), Kiriung Anak (C
accuminatissimia), dan Pasang {Quercus gemellifiora).

Jika berdasarkan klasifikasi di atas, maka kawasan Kampung Cengkuk dan
sekitarnya (Bafu Lawang) masih termasuk ke dalam Zona Colin dengan luas
sekitar 20 ha (Perhitungan mengacu pada Peta Rupaburmi Bakosurtanal Lembar
Pelabuhan Ratu Tahun 2001 dengan garis kontur 500 meter di atas permukaan
laut). Pada saat survei dilakukan, terdapat istilah lokat pada vegetasinya.
Penamaan tumbuhan sedapat mungkin diariikan dan disepadankan dengan pada
istilah dalam bahasa Indonesia.

Masyarakat Kampung Cengkuk membagi kawasan fleuweung tutupan Batu
Lawang dari bagian bawah bukit hingga bagian atas bukit. Bagian atas
digunakan untuk pepohonan dengan diameter besar ({viypan). Sedangkan pada
bagian bawah digunakan untuk sawah dan kebun talun ataupun tanaman
pangan lain.

Pada bagian bawah dipergunakan untuk Padi (Oriza sativa), Kelapa (Cocos
nucifera),  randufkapuk  (Celba  pentandra), cengkeh  (Syzygium
aromaticumy/Eugenia arematicum), durian (Durio Zibethinus), pisang (Musa sp.),
kluwih (Arfocarpus camasi), pohon aren (Arenga pinnata), albasia
(Parasenanthes Falcataria /Albizia Falcatara), tisuk atau baru kesi (Hibiscus
macrophylius), bambu (Bambuseae sp.), dan kemiri (Afeurites moluccana). Pada
bagian atas umumnya pohon-pohon berdiameter besar seperti Dadap (Enthrina
sp), Pinus {Pinus sp.) dan Puspa (Schima wallichi) dan 1ain sebagainya.

4.5.3. Filosofi Masyarakat Adat Kampung Cengkuk terhadap Hutan
Batu Lawang

Penelitian mendasarkan pada penafsiran secara kualitatif yang dilakukan dengan
wawancara mendalam (depth interview). Pemanfaatan dan pengelolaan hutan
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dan sumber daya alam lainnya diketahui melalui para tetua adat {sesepu#), Juru
Kunci, dan masyarakat umum (berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan). Wawancara terstruktur (lampiran 7) digunakan
sebagai acuan untuk mendapatkan informasi secara lisan.

Wawancara difokuskan pada pertanyaan tentang apa saja sumber daya alam
yang tersedia, manfaat, kendala, dan bagsimana mengatasi (startegi).
Informan pertama adalah para tetua adat (pupuhd), informan kedua adalah ibu
rumah tangga, informan ketiga adalah remaja, dan informan keempat adalah
pengusaha. Informan perfama menyatakan bahwa sumber daya alam yang
terdapat di kampung adalah hutan, sawah dan sumber air.

Aya leuwueng tutupan & Batu Lawangan nu te menang diralekeun,
tey menang ditebang, lan teu menang diruksak. Fta leuweung
titipan au kakolol, leluhur ku kabeh. Ada hutan titipan di Batu
Lawang yang tidak boleh diratakan, ditebang, dan dirusak.
Hutan itu adalah titipan feluhur untuk semua (Sumarya, 62
tahun).

Para tetua adat masih menganggap bahwa daerah Batu Lawang adalah hutan
tutupan yang tidak boleh dirusak. Informan yang lain pun mengangap bahwa
hutan Batu lawang merupakan daerah yang secara adat masih dijaga.
Pemanfaatan lahan di sekitaran kampung masih banyak didominasi oleh
tanaman padi yang merupakan kebutuhan primer para warga.

Huma aya dileleupken di sawah, aya nu df ngalungbang & reuma.

Padi ada yang di tanam disawah, ada juga yang ditanam di

ladang (Sunjaya, 57 tahun)
Pada umumnya masayarakat telah sejak lama mengenal padi yang di tanam di
sawah dan padi yang di tanam di ladang (fuma). Selain padi, masyarakat juga
telah mengelola kebun talun. Adanya aturan adat yang mengatur, para sesepuh
adat meyakinkan bahwa mereka merupakan penganut Sunda Wiwitan walau
tidak seketat masyarakat Baduy di Banten Selatan. Beberapa pikukuh (petuah)
yang masih digunakan berkenaan dengan kawasan hutan tutupan, seperti
Gunung tet menang difebur, lemah teu menang difebur diurug (gunung tidak
boleh ratakan, tanah tidak boleh di timbun atau diurug); panjang tev menang
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dipotong, pendek teu menang disambung (panjang tidak boleh dipotong,
pendek tidak boleh disambung) dan lain sebagainya.

Pengelolaan secara adat masih digunakan bahwa sawah tidak boleh ditanam
padi setahun dua kali, hutan tidak boleh ditebang kalau belum ditanam lagi,
mata air tidak boleh rusak. Jika ada warga yang melanggar akan terkena pamali
dan kualat Kendala yang dihadapi warga adalah banyaknya penebangan liar
(nggesek). Banyak warga juga mengeluhkan debit mata air sangat tergantung
dari jumlah curah hujan, dan jarak mata air dengan persawahan yang jauh.
Beberapa pola pemanfaatan tata quna lahan secara tradisional dalam bentuk
pikukuh di antaranya:

Tabel 4.2. Beberapa Pikukaay tentang Pola Penggunaan Lahan

Masyarakat Kasepuhan
Gunung Kalan : Gunung sebagai ternpat umbuhnya pepohonan
Gawir Awian : Lereng dan tebing agar ditanami bambu
Cinyusu Rumateun : | | okasi mata air harus dirawat dan dipelihara
Pasir Talunan : Bukit bukit yang ada agar dijadikan kebun tahun (wanatani)
Sampalan Kebonan : Lahan-ahan kosong hamss dijadiken kebun
Lebak Caian : Dataran rendah urntuk budidaya basah yang bersifat intensif
Legok Balongan : Daerah cekungan sebagai lokasi kolam
Datar  Imahan /
Sawahan : Lokasi rumah atau sawah pada dserah yang datar
Walungan Rawalteurn Sungai dan daerah alirannya hanus dijaga dan dirawat
Lembur Uruseun : Desa harus dikeiola dengan baik
Situ Pulasaredn : Rawa-rawa atau danau harus dipelihara
Basisir Jagaetn : Pantai dan pesisir harnus dijaga dari kerusakan
Sumber: lip./fwww.latin.or.id/desa-simardss dan Hasil Survel, 2010

Pada saat wawancara dengan infoeman 1 {(Lampiran 5) hanya beberapa tetua

adat kampung saja yang sering berkunjng ke Kampung Gede Ciptagelar dan
Simarasa bila ada kegiatan adat, setingga sebagian besar pilakuh ini berasal
dari Desa Simarasa. Pikukuh ini hanya sebagai sebatas himbuan atau
peringatan, tanpa ada sanksi morat. Piladah-pikukuh tersebut merupakan ajaran
turun-temurun. Tetapi, berdasarkan pada wawancara dengan informan,
sebagian besar hanya para sesepuh yang tahu. Pada umumnya masyarakat
sudah tidak banyak yang tahu tentang pikukuh tersebut.
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4.6. Konsep Pelestarian Masyarakat Kampung Cengkuk

Masyarakat Kampung Cengkuk pada umumnya masih menginduk adat
Kasepuhan Ciptagelar dalam pelestarian lingkungan. Sedikit banyak adat-
istiadatnya masih menunjukan eksistensi Kasepuhan-nya. Di antaranya kegiatan-
kegiatan sakral, seperti, upacara-upacara daur pertanian (termasuk upacara
seren faun) dan kegiatan profan yakni kegiatan penunjang subsistensi pada
kebun talun di bawah bukit Batu Lawang. Selain itu, masyarakat adat
Kasepuhan Ciptagelar mengenal konsep hutan dan sumber air. Sesuai dengan
pribahasa “leuweung Ruksak, (ai Beak, Manungsa Balangsak’, yang artinya
kalau hutan rusak, air akan habis dan manusia lah yang sengsara.

Hutan pada masyarakat adat Kasepuhan terbagi menjadi tiga kelompok.
Pertama, Hutan tua atau keramat atau bahasa setempatnya di sebut /evweung
kolot atau leuweung geledegan mempunyai arti hutan yang masih lebat dengan
berbagai jenis tumbuhan besar dan kecil, iengkap dengan semua satwa
penghuninya, yang di kenal sebagai hutan primer. Menurut warga Kasepuhan
hutan ini tidak boleh di rusak karena merupakan pelindung sumber air (siraft
¢a?). Contoh hutan jenis ini adalah kawasan hutan di dalam Taman Nasiconal
Gunung Halimun (Nugraheni dan Winata, 2002: 34). Pada kawasan Kampung
Cengkuk hutan jenis ini tidak terdapat.

o e |
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Gambar 4.2. Foto Tutupan Lahan Batu Lawang
{oleh warga dianggap sebagai Leuweung Tutupan)
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Kampung Cengkuk

Kedua, hutan titipan atau dalam bahasa setempatnya disebut fecweung titipan.
Leuweung titipsn atau nama lainnya /euwueng tutupan adalah hutan kolot juga
yang dikeramatkan hanya saja boleh digunakan., Hutan jenis ini fidak boleh
diganggu atau dirusak. Fungsi hutan ini adalah konsep pengaturan tata ruang
yang berdasarkan adat, bagi warga Kasepuhan yang memiliki fungsi sosial,
ekonomi, dan religi melalui pelestarian hutan dengan cara konservasi alami
dalam bentuk pelanggaran atau tabu, membatasi warga Kasepuhan untuk
memasuki dan mengeksploitasi lahan di sekitarnya (Adimihardja, 2009).

Ketiga, hutan sampalan atau bahasa setempatnya /leuweung sampalan atau
leuweung bukaan. Hutan ini dimanfaatkan warga untuk pembukaan ladang,
pengembalaan ternak atau kerbau, mengambil kayu atau hasil hutan lainnya
(Nugraheni dan Winata, 2002). Hutan jenis ini terdapat dekat dengan
pemukiman mereka. Biasanya berbatasan langsung dengan kebun talun. Pada
Kampung Cengkuk, pembagian hutan jenis ini tidak ada. Pada kawasan
Kampung Cengkuk, Bukit Batu Lawang dianggap sebagai hutan titipan atau
tutupan (feuweung tutupan),
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Gambar 4.5. Foto Hasil Penggaliaﬁ Penambanan Emas Tanpa Ijin Di
Desa Margaiaksana
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Gambar 4.6.. ‘F.oto Kebu
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Selain konsep tentang pelestarian hutan (feuweung) tadi, warga Kasepuhan
menganggap padi adalah personifikasi dari Dewi Sri. Hal ini terlihat dari
aktivitas mulai dari mempersiapkan benih, kegiatan di ladang atau sawah,
upacara-upacara yang berkenaan, sampai kegiatan di kampung dan berakhir
dengan upacara seren faun, yang digelar setelah masa panen. Upacara
tersebut dimaksudkan sebagai tanda syukur dan penghormatan kepada Dewi
Sri {Nyi Pohaci), yang merupakan simbol pelindung pertanian. Hubungan yang
sangat erat antara hutan dan padi didalam masyarakat Kasepuhan dalam
ekoreligi mereka yang masih dipraktekkan.

4.7. Persepsi Masyarakat

4.7.1. Karakteristik Masyarakat Kampung Cengkuk

Karakteristik warga yang menjadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari 50
kepala keluarga (KK) dari 944 jiwa yang ada di Kampung Cengkuk.
Berdasarkan Undang-undang No. 56 Tahun 1960, tingkaf kepadatan penduduk
dapat dikategorikan sebagai berikut: Tidak Padat (< 50 orang/km?), Kurang
Padat {51-250 orang/kmz2), Cukup Padat {(251-400 orang/km?2), dan sangat
padat (= 401 orangfkm?). Berdasarkan kategori di atas, hingga pada tahun
2002 penduduk Kampung Cengkuk dikategorikan sangat padat (547,5
orang/km?). Pada tahun 2010 jumiah penduduk Kampung Cengkuk mencapai
944 orang dengan tingkat kepadatan 786,6 orang/km? (kategori sangat padat)
dengan rata-rata pertumbuhan penduduk sebesar 5,35% per tahun.

Dari 50 KK (Kepala Keluarga) yang disurvei dengan metode survei purposive
sampling hal ini dikarenakan tidak adanya data statistik (tingkat pendapatan,
pekerjaan, dan pendidikan) dar penduduk kampung. Ketentuan survel ini
dengan menetapkan penduduk yang finggal di kampung dengan ketentuan
umur > 30 tahun atau sudah menikah dan warga asli, bekerja sebagai petani,
dan telah menetap di kampung selama lebih dari 10 tahun.

Pekerjaan warga selain dibidang pertanian, secara garis besar dibedakan
menjadi dua, yaitu pekerjaan yang masih berkaitan erat dengan pertanian (di
sini disebut off farm) dan pekerjaan yang teriepas dari pertanian (non-farm).
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Pekerjaan off farm adalah pekerjaan-pekerjaan yang masih terkait erat dengan
produk-produk pertanian mulai dari penanganan pasca panen, pengolahan,
sampai perdagangan. Sedangkan pekerjaan non-farm adalah pekerjaan-
pekerjaan yang terlepas dari produk-produk pertanian {Palte, 1989:81 dalam
Suhardjito, 2002:104).

Off-farmm employment comprises all incomme eaming achvities offier than

cultivation or rearing of livestock on the family farm. Farm is an agiicultural

holtling (.e. any bract (s) of Jand and its buildings, worked as a unit and

owned ar rented under one management, used for growing crops and of
rsing livestock.

Dari definisi tersebut, kerja upahan di pertanian dan industri pengolahan hasil
pertanian dikelompokan sebagai off farm.  Pekerjaan off farm di Kampung
Cengkuk berupa pedagang hasil pertanian (pisang, durian, kelapa, dan [ain-lain)
dan mengolah (industri) hasil pertanian (penggergajian kayu, pembuatan
kolang-kaling, dan lain-lain). Sedangkan pekerjaan mon farm berupa tukang

ojek, pembuat kolang-kaling, pembuat bangunan, dan guru SD atau guru
mengajl.

Dari hasil survei dari 50 KK (Kepala Keluarga) pada tahun 2009, diperoleh
informasi bahwa rata-rata warga kampung Cengkuk memiliki pekerjaan sebagai
petani (98%) termasuk off farmm;, dengan tingkat pendidikan sekolah dasar
{98%); dan mayoritas berpenghasilan 50.000-300.000 ribu rupiah per bulan.
Data terakhir tahun 2002, menyebutkan jumlah KK (Kepala Keluarga) sebanyak
176 KK, Bila dibandingkan dengarn rasio luas lahan yang tersedia 12,5 ha, maka
rata-rata per KK hanya memiliki [ahan sekitar 0,07 ha/KK. Tabel 4.7.,4.8., dan
4.9 berikut adalah jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, dan penghasilan rata-rata
warga kampung Cengkuk.
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Gambar 4.7. Grafik Jenis Pekerjaan Warga Kampung Cengkuk
Gambar 4.6. menunjukkan bahwa sebagian besar warga bermata pencaharian
sebagai petani 49 responden dan hanya satu responden yang bermata
pencaharian sebagai wiraswata.
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Gambar 4.8. Rata-rata Tingkat Pendidikan Warga

Gambar 4.7. menunjukan bahwa rata-rata warga penduduk memiliki tingkat
pendidikan sekolah dasar sebanyak empat puluh responden dan sepuluh
responden tidak menjawab,
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Rata-rata Penghasilan
per Bulan
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Gambar 4.9. Rata-rata Penghasilan per Bulan
Gambar 4.8. menunjukkan penghasilan rata-rata per bulan para warga kampung
Cengkuk sebanyak dua belas responden berpenghasiian £ Rp.50.000; dua puluh
dua responden Rp.50.000-Rp.300.000; sembilan responden Rp.300.000-
500.000; satu responden = Rp.500.000. sedangkan tujuh responden tidak
menjawab.

4.7.2. Persepsi Masyarakat tentang Lingkungan (Hutan dan Air)

Persepsi masyarakat terhadap kerusakan lingkungan hutan dan sumber
subsistensi lainnya di Kampung Cengkuk dan sekitarnya adalah persepsi
masyarakat terhadap kerusakan sumber daya hutan dan air untuk persawahan.
Alasan kerusakan berupa faktor alam dan faktor non alami. Persepsi dalam
penelitian ini adalah pandangan masyarakat terhadap lingkungan fisik yang
mendukung dalam hubungannya dengan subsistensi (pemanfaatan hutan dan
sumber air). Pada kasus hutan, persepsi masyarakat berdasarkan kegunaan dari
hutan tersebut; perlu tidaknya dilestarikan atau tidak kawasan tersebut.
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Tabel 4.3. Tingkat Persepsi Fungsi dan Guna Hutan
Di Kampung Cengkuk

Kawasan Hutan Batu

No. Kegunaan Hutan Jumlah Lawaglét(t::;‘pung
i1, | Tempat mencari kayu 4 4,08

(bakar dan bangunan)
2. | Sumber air 46 46,93
3 Dibuka buat ladang dan 47 47,95

sumber makanan {alun)
4 Sumber air tanah 1 1,02

Jumlah 100 100

Tingkat Persepsi Guna Hutan

# Jumniah

Sumber air
dan sumber
makanan {talun)
Sumber air tanab l ',
|
|

kayu {bakar dan
bangunian}
Dibukabuat ladang

Tempatl mencan

Gambar 4.10. Grafik Tingkat Persepsi Guna Hutan Batu Lawang
(Sumber: Hasi Survel 2018)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat
Kampung Cengkuk terhadap kawasan hutan Batu Lawang adalah 47,95%
sebagai kawasan yang dibuka untuk ladang dan sumber makanan (kebun talun)
dan 46,93% menganggap bahwa bahwa kegunaan hutan terkait dengan sumber
air untuk sawah (padi). Sedangkan 4,08% hutan digunakan untuk tempat
mencari kayu bakar dan bangunan, dan 1,02% hutan digunakan sebagai sumber

air tanah oleh warga.

4.8. Praktek Tradisi Pemeliharaan Lingkungan

Praktek tradisi disini berupa tradisi pemeliharaan lingkungan yang terdiri dari
kegiatan sakral dan profan. Kegiatan sakral merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan fenomena religius dalam masyarakat, bisa dalam bentuk
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pemujaan (pribadi maupun khalayak) dan mengekspresikan solidaritas kolektif.
Sedangkan kegfatan profan merupakan kegiatan biasa yang terpisah dari
kegiatan sakral seperti ritual, simbolik, dan atribut.

Tradisi dan adat istiadat di sini secara umum hampir sama dengan masyarakat
Sunda pada umumnya. Seperti, lingkaran hidup (#fe ¢ydle), adat bertani dan
waris (Surjadi, 1974:118). Lingkaran hidup berhubungan dengan upacara-
upacara adat sebelum lahir, selama hidup, dan setelah meninggal. Adat upacara
daur pertanian (yang akan dibahas selanjutnya), dan adat waris berkenaan
dengan pembagian harta. Kegiatan upacara-upacara tersebut dapat digolongkan
ke dalam kegiatan sakral

Pada masyarakat Kampung Cengkuk, kegiatan sakral dapat berupa kegiatan-
kegiatan yang melibatkan aspek religi dalam praktek-praktek penjagaan hutan
dan sumber air (subsistensi), terutama yang berkenaan dengan upacara daur
pertanian. Kegiatan yang bersifat profan bisa berupa kegiatan yang dilakukan
sehari-hari dalam praktek penjagaan hutan dan sumber air. Prakiek-praktek
tersebut secara tidak langsung menjaga hutan dan sumber air dengan tidak
membuka lahan hutan.

4.8.1. Kegiatan Sakral Dalam Pengelolaan Hutan

Kegiatan sakral adaiah kegiatan yang bersifat suci atau keramat., Kegiatan-
kegiatan sakral dapat berupa upacara-upacara yang berkaitan dengan daur
pertanian (Adimihardja, 2002) baik di ladang maupun di sawah. Kegiatan
upacara tersebut dilaksanakan pada upacara upacara desa yang dilaksanakan

‘menurut perhitungan kalender. Pada masyarakat adat Kempung Cengkuk,

kegiatan yang berkenaan dengan tradisi upacara berladang sudah tidak
dilakukan lagi, kecuali di beberapa kampung inti, seperti Gede Ciptagelar,
Sirnarasa, Sirnaresmi, dan Ciptamulya.

Pada kegiatan berladang (fuma) dilakukan seperti yang ada di kampung Gede
Ciptagelar. Kegiatan ini dilakukan di leuweung sampalan, vang lebih mirip
seperti sistem perladangan berpindah di luar jawa. Pada awal pembukaan hutan

Kelestarian lingkungan..., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011
Universitas Indonesia



59

oleh seorang pioneer meminta ijin kepada sesepuh girang atau sesepuh
kampung di kampung Gede Ciptagelar untuk meminta doa yang disimbolkan
dalam bentuk kemenyan dan panglay (Jngiber cassumnuar). Apabila telah
ditemukan tempat yang tepat, maka dipasangkan tanda atau pancang atau
ikatan daun alang-alang di sekitarnya.

Sebelum lokasi dibuka, dilakukan upacara sederhana yang biasa disebut
sasarap, yang maknanya dea memintza ijin kepada arwah lelubur. Setelah itu
baru difakukan kegiatan nyacar, yaitu memotong batang atau ranting yang
menutupi pertumbuhan padi, tanpa menebang pohon, dan berlangsung selama
15 sampai 30 hari tergantung dari luas daerah yang dibuka.

Setelah itu, penggarap melakukan lagi upacara kecil, doa meminta ijin yang
disebut ngabersihan/nyaangan. Setelah itu dahan dan ranting dikumpulkan di
tengah kawasan untuk dibakar dan sekelilingnya dibatast api agar tidak
menjalar. Proses pembakaran tersebut disebut ngafury dan sisanya kemudian
dibakar lagi (ngaduruk). Biasanya kegiatan tersebut dilakukan pada bulan
Muharam. Setelah itu kawasan dibiarkan selama 10 hari sampai tumbuh
rerumputan. Pada saat itu dilakukan pembersinan kembali yang disebut dikeruk
atau djpare/. Lima hari kemudian masuk ke tahap lebih penting yang disebut
ngaseuk yang jatuh pada bulan Sapar. Mgaseuk atau menanam padi di fadang
adalah upacara adat yang cukup besar dan meriah, yang melibatkan semua
tokoh adat dan dengan hiburan Kkesenian seperti pembacaan pantun,
pertunjukan wayang, jipeng, dan topeng. Pada pagi harinya mulai subuh dimulai
awal penanaman padi yang dilakukan oleh ketua adat dan juru tani dan
kemudian secara gotong-royong dilakukan oleh masyarakat lain.

Sekitar lima belas hari setelah pemanenan, maka rerumputan yang tumbuh
dibersihkan (dikored atau dioyos). Pembersihan yang kedua disebut ngarambas
kemudian fadang diberi pupuk {diberakari). Hutan yang telah diberakan di sebut
juga hutan sekunder. Hutan sekunder adalah hutan setelah ada bentuk
pemanfaatan lahan yang terkait dengan pengurangan penutupan pohon kurang
dari 10%, dan hutan terbentuk apabila areal tersebut ditinggalkan tanpa
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gangguan. Hutan sekunder yang muncul seteiah dibukanya hutan alam untuk
kegiatan peternakan dan pertanian, mampu mengantisipasi hilangnya hutan
primer atau hutan yang belum dieksploitast (FAQ, 1993 dafam Irwanto, 2003:4).

Di sekitar tepi ladang juga dibersihkan atau dibalungpang. Setelah sekitar tiga
bulan, pada Bulan Rewah dilakukan pemanenan. Sebelum padi dituai (ditege))
dilakukan upacara mipit atau biasa disebut nyalin. Ketua adat pada kampung
masing-masing mengirimkan doa kepada leluhur pada malam sebelumnya. Pada
keesokan harinya ketua adat dan istrinya dan dukun tani pergi ke fadang,
melakukan serangkaian doa dan mantra, kemudian mulai memotong padi di
ladang. Peristiwa ini tidak boleh dilihat oleh siapapun, baru kemudian orang-
orang datang untuk memulai memotong padi.

Padi yang dipanen tidak langsung dibawa pulang, tetapi dijemur dahulu atau
disebut ngalaniay. Setelah kering, kemudian diikat kemudian disimpan di tempat
tertentu sebelum disimpan di iumbung (fewif). Sebelum dilakukan upacara yang
disebut ngadieukkeun. Sebelum padi digunakan, masih ada upacara sederhana
lain, yaitu nganyaran (awal penggunaan padi awal yang baru dituai). Setelah itu
diadakan ngazakat (zakat) berupa sepersepuluh dari hasil panen yang diberikan
kepada orang yang kurang mampu. Terakhir, padi dimasukkan ke lumbung
kolektif diringi dengan upacara terbesar, yaitu Seren Taun, yang jatuh pada
bulan Agustus atau September (kalender Masehi).

Tahun pertama setelah panen, ladang tersebut disebut jami Tergantung pada
pada kondisi tanah, maka setelah pemanenan mereka dapat menggunakan
kembali lading tersebut atau tidak. Masyarakat setempat memutuskan untuk
menggunakan kembali ladang tersebut berdasarkan jumiah air yang meresap
kelvar dari tanah. Kemudian ladang digunakan kembali untuk tanaman jagung
atau kacang-kacangan, untuk satu atau dua tahun lagi. Ada dua alternatif yang
dapat dilakukan, yaitu membiarkan menjadi hutan kembali atau membuat
menjadi kebunr dan fz/un dengan menanaminya menjadi pohon-pohan buah-
buahan dan kayu-kayuan (Winata dan Nugraheni, 2002).
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Ladang yang dibiarkan, akan menjadi semak belukar muda (reuma ngora) dan
kemudian meniadi semak belukar tua (reuma kofof), dan kemudian bertumbuh
menjadi hutan sekunder. Setelah lima tahun menjadi hutan sekunder, maka
masyarakat menganggap hutan tersebut “cukup twa” untuk dibuka kembali
menjadi ladang. Pratek perladangan berpindah dari tahun ke tahun semakin
ditinggalkan, terkait dengan keberadaan taman nasional dan makin banyaknya
kampung-kampung yang sudah beralih ke pertanian sawah. Praktek
perladangan ini masih dapat dijumpai pada Kasepuhan inti Ciptagelar di

Kampung Gede.
h 4 4

w e R A E

E Kebun ¢ :

Pekarangan : | E

' Kebun E

' Campuran

: Talun !

Keterangan: _---'
O pemukiman
{1 kebun-Taln

Gambar 4.11. Perubahan Pengywsaoan { ahan dari Hutan menjadi

Pekarangan, Kebun Talun
(Sumber: Chiristanly, et al 1973 dalam Suhardjito, 2002:164)
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Gambar 4.11. menunjukkan proses berladang di hutan. Pada masyarakat
Kampung Cengkuk tradisi berladang (Auma) sudah ditinggalkan. Kegiatan
bersawah sudah banyak dilakukan oleh warga, seiring pembatasan perambahan
hutan oleh negara (Adimihardja, 2002). Para warga banyak mengolah sawah
dan kebun talun. Pola peladangan (outer island agricufture, istilah dalam praktek
perladangan di Indonesia, lihat Geertz, 1963) di Kampung Cengkuk juga pada
umumnya sudah berubah menjadi pola pertanian sawah (wet rice cultivation,
istilah dalam praktek pertanian sawah di Indonesia, lihat Geertz, 1963) vang
bercampur juga dengan kebun talun.

Pada umumnya, upacara daur ladang dilakukan di masyarakat kasepuhan pada
masa falu ketika konsepsi tentang hutan (/euwueng) masih tiga (seperti pada
kampung-kampung inti). Pengaruh faktor dari dalam seperti, luas penyusutan
nutan dan pertumbuhan penduduk belum begitu tinggi seperti sekarang. Para
warga pada umumnya masih bermata pencaharian (subsisten) berladang dan
bertani sebagai pekerjaan pokok,

Gambar 4.12. Foto Padi Ladang (/iurna) Kampung Cengkuk
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Tabel 4.4. Sikius Pertanian Di Ladang

Mempersiapkan | Kegiatan Di fadang Upacara Kegiatan di
Benih Kampung
Dipilih Hutan Sasarap

Nyatar
Dibangsal |
(dilepaskan Ngahuru
batangnya) | \
Ngaduruk _____>Ngabe:sihan
Disimpan Dalam Ngerukfmarel A
Wadah Khusus -
\‘Ngaéeuk Ngaseuk !
Dipocong
Ngoted
L —— Mipit/nyalin
Ngarambas
|_Direongkeiun
Ngaberak Ngadiukeun — |
nJa Diiewit
Pare reuneuh Nganyaran
uLg N ituty
Ngabaluhgbang Pongngan ™
\Ngayaran
Pare gede
N Ngazakat
Dibliat
NgalJntay
Seren taun Seren taun

Sumber: Adimiliardis, 1992 dalam Nugraherd dan Winals, 2002:23

Tabel 4.4. menunjukan pada sclams kegiaian berladang, upacara adat yang
terkait dengan perladangan ada sedikitwa delapan upacars daur periadangan,
yaitu sasarap, ngabersihan, ngaseis mipii/nyalin ngadiukeun, nganyaran,
ponggokan, dan seren faun. tUpatara-upaara tersebut pada intinya adalah
pemujaan kepada Ay7 Pofiaa (Dewa Sii) sebagai tanda rasa syukur warga
terhadap hasit bumi. Pola Perianian yeng banyak dikembangkan pada umumnya
warga Kasepuhan adalah pola perfanian sawah. Tanah bekas ladang yang
ditinggalkan yang berubah memjadi belukar muda, bejukar tua, dan hutan
sekunder dirubah menjadi sawah tadah hujan, ataupun sawah berpengairan
apabila di dekatnya terdapat atiran air yang dapat dimanfaatkan.
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Patokan waktu didasarkan pada waktu yang telah ditetapkan oleh warga

Kasepuhan baik berladang dan bersawah. Hal ini mengingat penyesuaian

terhadap upacara seren faun yang tetap diselenggarakan baik untuk yang

peladang maupun pesawah. Sedangkan awal mulai menanam yaitu tebar diatur

sesuiai dengan kondisi alam dan jenis bibit yang digunakan, misainya ada yang
ditentukan 40,50,70, dan 80 hari. Permulaan tanam dan tuai ditentukan dalam
upacara ponggokan yang dilakukan seminggu setelah seren taun. Dalam

upacara ponggokan berbagai hal dibicarakan oleh ketua adat mengenai waktu

tebar dan panen pada setiap kampung. Serta rincian dan anggaran dalam

upacara seren taun.

Tabel 4.5. Siklus Pertanian Di Sawah

Mempersia Aktivitas Aktivitas Aktivitas di Upacara
kan Benih Pembenihan di Sawah Kampung
Dietem Disaatan Babad -»  Dipocong Mipi
Dipilih Mopok galeng i Direongkeun iuke
| un
Direndam Ngabaladah Ngablaladah Dileuit
semalam Ngabangkeun Ngamhit;gkeun
i dina Ngangler Nazahgler
tambilung N
Melak —» Tandur Nganyaran \.'@nya
n 1 ran
Dilelepketm Ngar[emk Ngazakat
Di
jaramina (5~ K Ngarambat
10 cm)
Babad galeng taun

M%“
Ngalantay

Seren
taun

Ssumber: Adimefardia, 1992 dalam Winata darr Negrahens, 2002: 28
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Pada Tabel 4.5. terlihat bahwa upacara adat daur pertanian sawah terdapat lima
upacara, di antaranya miplit, ngadivkeun, ponggokan, dan berakhir dengan
seren taun. Jika dibandingkan dengan upacara daur perladangan, upacara daur
pertanian lebih sedikit hanya berjumlah lima upacara, hanya mipil, ngadiukeun,
nganyaran, dan seren taun. Sedangkan upacara-upacara sasarap, ngabersihan,
ngaseuk sudah tidak dilakukan lagi. Hal ini dikarenakan upacara-upacara
tersebut berkenaan dengan pembukaan lahan hutan yang akan digunakan untuk
perladangan. Artinya, proses sebelum lahan siap ditanam cukup memakan
waktu lama.

Siklus pertanian dimutai dengan mempersiapkan benih, yaitu padi sebelum dituai
pada musim penanaman sebelumnya. Dipilih benih padi yang terbaik sebagai
benih sebelum ditaman. Rumpun padi tersebut kemudian dipotong dengan hati-
hati dengan menggunakan ketam (diefer), kemudian dipilih lagl yang terbaik
yang menjadi bakal bibit. Rumpun padi kemudian direndam semalaman,
kemudian di masukan ke dalam tempayan besar (fambilung) dengan cara
disusun rapi, ditunggu hingga sampai keluar akar berkecambah (akaran).
Setelah itu rumpun padi dipotong jeraminya 5—10 c¢m, dan bibit siap ditaman
(melak).

Sementara itu, ditempat pembenihan sawah dikeringkan (dissatkeun),
pematang sawah diperbaiki (mopok galeng), kemudian dilakukan pembalikan
jerami {ngabaladah), dan kemudian sawah dialii air (ngambangkeun). Tahap
berikutnya adalah ngangler, yaitu meratakan dan melembutkan tanah dengan
mempergunakan bajak, sehingga sawah slap ditanami bibit.

Benih kemudian ditaman dengan diletakkan di lumpur kemudian ditekan dengan
telunjuk (dilelepkeun) dan salah satu ujungnya ditekuk agar sebagian dari
batang padi keluar dari permukaan jumpur. Setelah itu, air ke petak pembenihan
dibuka (kokocoran dibuka). Menjelang malam, volume air dikurangi (disaatkan),
pagi berikuinya dialiri air lagi sehingga padi terendam lagi. Cara pembibitan
tersebut disebut febar. Bibit padi yang tumbuh kemudian dapat diangkut untuk
ditaman.
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Sementara itu, aktivitas pengolahan sawah adalah sama dengan penolahan
pembenihan, yaitu sawah dibabad, dicangkul, dan kemudian jerami dibalik lagi,
kemudian diairi dan dibajak sampai siap tanam. Bibit padi mulai ditanam di
sawah pada waktu yang tepat, yang disebut &andur (ditata sambil mundur).
Setelah padi di sawah berumur 15 hari maka ditakukan pemupukan (ngaberak).
Pada masa lalu, warga Kasepuhan umumnya menggunakan pupuk kandang dan
busukan daunan, sekarang mereka menggunakan pupuk urea {(Nugraheni dan
Winata, 2002).

Langkah pemeliharaan selanjutnya adalah membersihkan rerumputan yang
tumbuh di sekitar petak sawah (ngarambef), kemudian membersihkan
pematang (babad galeng). Setelah padi cukup kuning maka siap untuk dituai
(mipif). Upacara mipit adalah sama dengan padi ladang. Setelah dituai, padi
dijemur di sawah (diantay). Kemudian proses penanganan padi adalah sama
dengan padi fadang, yaitu padi dipocong (diikat sekitar 3—4 kg), kemudian
dikumpulkan (direongkeur)) dan disimpan di suatu tempat dengan upacara
ngadivkkeun. Kemudian padi baru tersebut difwty {ditumbuk) dimasak
(nganyaran), dengan upacara pula, kemudian di ngazakat dan selanjutnya
distapkan untuk upacara seren faun yang disimpan dalam lumbung desa (/ewif).

Jenis padi yang ditanam adalah jenis padi varietas lokal yang dikumpulkan dan
dibudidayakan sendiri, yang hingga saat ini mencapai 148 jenis (Winata dan
Nugraheni, 2002: 30). Biasanya mereka memilih padi berdasarkan pada
ketinggian dan kecocokan musim. Padi ditanam sekali dalam setahun. Pada
masyarakat kampung Cengkuk, dengan ketinggian sawah kurang dari 500 m
biasanya menanam padi jenis Angsana, Cere Abah, Sri Kuning, Pare Bandung
dan Banteng (Wianata dan Nugraheni, 2002).

Pertanian bersawah (wef rce cultivatiorly sekarang banyak difakukan oleh
kampung-kampung pengikut kasepuhan ataupun yang bukan (non-adat).
Berbeda dengan periadangan, kegiatan bersawah pada umumnya hanya
dilakukan pada kampung-kampung adat yang memiliki satu konsep hutan
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(feuwueng), seperti feuwueng tutupan di Kampung Cengkuk dan Kampung
Simarasa. Pengaruh faktor dar luar dan dalam yang menyebabkan luas
penyusutan hutan dan pertumbuhan jumlab penduduk, mengakibatkan
kampung-kampung adat banyak yang memilih kegiatan bersawah (berserta
upacara adatnya) dari pada berladang. Hal ini dikarenakan makin sempitnya luas
hutan dan lamanya proses berladang. Hingga munculnya pekerjsan selain
bertani (subsisten} vang pada dasarnya adalah memperoleh nilai lebih (surplus
value) yang ditakukan di kebun tatun (sekitar hutan).

4.8.2 Upacara Adat Seren Taun

Upacara adat seren taun adalah upacara adat yang terbesar yang
diselenggarakan oleh warga kasepuhan setiap tahun. Seren taun
diselenggarakan sebagal puncak Kkegiatan pertanian yang telah dilakukan.
Upacara tersebut diselenggarakan sebagai rasa syukur dan penghormatan
kepada Ny Pohiaci, Dewi 5r7 atau Dewi Padi yang merupakan simbo! pelindung
pertanian. Pada waktu tersebut berdatangan warga kasepuhan dari berbagai
kampung vang berpusat di Ciptagelar. Mereka membawa semacam upeti atau
oleh-oleh berupa 2 ikat padi {(gedeng) yang akan dimasukkan ke dalam lumbung
padi komunal {feuit si jimaf) pada puncak acara seren laun.

Pada kesempatan tersebut diadakan pertemuan rutin dan laporan dari berbagai
Sesepulr kampung kepada sesepuh girang. Pada kesempatan tersebut terjadi
komunikasi dua arah. Sedangkan badi warga lainnya, selain bertemu sanak
keluarga diselenggarakan pula acara hiburan selama 3 hari 3 malam. Hiburan
yang diadakan diantaranya wayang golek, jipeng, calung dan berbagai seni
hiburan populer masyarakat pedesaan Sunda fainnya.

Pada puncak upacara, semua keramaian berhenti. Peserta upacara berjajar rapi,
duduk bersimpuh di depan lumbung si jimat, yang merupakan jumbung padi
bersama. Suasana hening dan petikan kecapi mengiringi tembang puja puiji
kepada Nyi Pohaci diiringi pembakaran dupa dan kemenyan. Kemudian Abah
Anom (kini beliau almarhum dan digantikan oleh putranya Abah Ugi) mulai
memasukkan ikatan padi ke dalam lumbung sambil membaca mantera dan doa
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diiringi oleh istri Emak, istri Abah Anom. Setelah itu semua ikatan padi
dimasukan ke dalam lumbung. Sebelum itu semua, ikatan padi tersebut telah
terlebih dahulu disucikan melalui mantera dan doa.

Selain dua ikat padi, setiap orang warga Kasepuhan juga wajib mengumpulkan
satu buah mata uang logam (Rp.100,-). Dari jumlah mata uang tersebut, ketua
dapat menghitung populasi warga hingga mencapai 25.000 jiwa (berdasarkan
perhitungan tahun 2000-an). Upacara adat lainnya, berhubungan dengan
tahapan dalam kegiatan pertanian antara lain saat menanam padi (ngaseuk),
pemotongan padi (mipd), dirayakan pula oleh masyarakat. Selain ity,
dilaksanakan pula upacara yang berkaitan dengan tahapan kehidupan mantsia
seperti sunat dan perkawinan. Pengunjung dapat ikut menyaksikan acara
tersebut apabila wakiunya bertepatan (Winata dan Nugrahen}, 2002).

4.8.3. Kegiatan Profan Dalam Pengelelaan Hutan

Kegiatan profan berarti kegiaten yang bersifat biasa atau tidak sakral atau
sehari-hari. Kegiatan profan berupa kegiatan yang berasal dari masyarakat
sendiri yang didasarkan pada kesadaran akan pentingnya hutan dan sumber air
tanpa melibatkan adat. Kegiatan dapat berupa penanaman pohon pada tadang-
ladang (kebun talur) sebagai tambahan dari kegiatan subsistensi. Kegiatan ini
dimaksudkan selain sebagai penambah asupan makanan, tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi. Pada dasamya, masyarakat kampung profan
lebth terbuka terhadap perubahan dan meninggaikan tradisi yang berkaitan
dengan subsistensi {upacara-upacara daur pertanian) walaupun masih beradat-
istiadat Sunda (bahasa, upacara daur kehidupan) serta beragama Islam.

Kegiatan-kegiatan yang berhubungan hutan, lahan dan sumber air pada
umumnya adalah kebun-talun, tegalan dan pekarangan. Kebun tatun adalah
suaty bentuk sistem pertanaman yang menyerupai pekarangan, tetapi umumnya
terdapat diluar kampung, sebagian besar berupa tanaman tahunan. Pekarangan
sendiri diidentifikasikan sebagai sistem penggunaan lahan yang terietak di
sekitar rumah dan umumnya ditanami berbagai jenis tumbuhan dan unggas,
ternak dan ikan. Sedangkan tegalan umumnya digunakan untuk budidaya padi,

Kelestarian lingkungan..., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011
Universitas Indonesia



69

singkong (ubi kayu), pisang, trumbuk, dan jenis tanaman lain yang terutama
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga sendiri (Soemarwoto, 1983
dalam Suharjito, 2002:184).

Berbagai jenis tanaman dibudidayakan dalam kebun talun. Berdasarkan jenis
dan komposisi jenis tanah yang mengisinya, kebun talun tergolong argoforestri,
yakni campuran jenis tanaman yang hasilnya dipanen pada intensitas waktu
berbeda-beda: setelah beberapa tahun, setahun sekali, beberapa tahun sekali;
campuran tanaman berkayu (pohon), perdu, patma; campuran tanaman yang
dimanfaatkan batangnya, buahnya, getahnya, daunnya, dan umbinya (Suharijito,
2002:187).

Peningkatan tekanan penduduk dan ekonomi pasar mendorong aliran energi,
materi, dari subsistem sumber daya alam menuju kepada subsistem sosial
bertambah besar. Peningkatan aliran energi dan materi pada masa lalu
dilakukan dengan cara pembukaan hutan untuk perluasan lahan pertanian.
tahan-lahan yang sementara tidak diusahakan untuk tamaman pangan
diusahakan untuk kebun-talun. Pembukaan lahan hutan tidak dapat terus-
menerus dilakukan, sehingga penduduk melakukan intensifikasi pertanian
termasuk kebun-talun. Pengembangan teknologi kebun talun dapat
meningkatkan daya dukung (camying capacity) sumber daya alam pertanian.
Peningkatan daya dukung memungkinkan kondisi sumber daya alam dapat
terpelihara {Suharjito, 2002: 157).
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Gambar 4.13.. Irisan Tata Gusa Lahan Kampung Cengkuk

Pada dasarnya pertanian sawah dan pertadangan memiliki hubungan yang saling
memenuhi karena pada kenyataannya, sawah dan ladang adalah satu kesatuan
subsisten masyarakat adat Kasepuhan. Pada prakteknya, kegiatan berfadang di
sisi-sisi hutan kini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi nilai tambah
(surplus value).

Keberadaan kebun talun bukan hanya mempunyai fungsi ekonomi dan ekologls,
melainkan juga fungsi sosial. Pada satu sisi kebun talun menjadi media bagi
penguatan solidaritas sosial, pada sisi yang tain hubungan-hubungan sosial dan
pranata sosial pengelolaan kebun talun menguatkan keberadaan kebun talun
sebagai sumber ekonomi keluarga/rumah tangga. Kedua sisi itu berimplikasi
pada sisi ketiga, yaitu keberlanjutan keberadaan kebun talun yang mempunyai
fungsi ekologis terhadap perubahan lingkungan (Suharjito, 2002).
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Tabel 4.6. Jenis Komoditas Tanaman Buah-buahan

Desa Mamgalaicsana Tahun 2006
No | Jenis Tanaman Buah-Baakhom Luas (ha) (T:::?i i:a)
1 | Jeruk (Gtrus sp) B 05 2
2 | Alpukat (Persea americang) 0,3 1,2
3 | Mangoa (Mangifera indics) 2 3
4 | Rambutan (Mephelium lappaceu) 3 2
5 | Pepaya (Carica papaya L) 0,3 2
6 | Durian (Qurio zZibethious) 4 15
7 | Kokosan (Lansiurr domesticaum corres) 0,1 -
8 { Nanas (Anapas comosus) 0,5 1.3
9 | pisang (Muss sp.) 200 1,5
Sumber: Profi Desy 7ahan 2006

Berdasarkan Tabel 4.6. jenis kamoditas tanaman buah-buahan yang ditanam di
Desa Margalaksana hingga periode fahim 2006 adalah yang paling dominan
adalah pisang (Musa sp) yang mencapa luas 200 ha dari luas lahan
perkebunan; durian (Owrio zZbethins) seluas 4 ha; rembutan (Nepfiefium
lappaceumn) seluas 3 ha; mangga seluas 2 ha {(Mongifera indica), dan paling
sedikit adalah kokosan (Lansium domesticum corres).

Tabel 4.7. Jenis Komoditas Tanaman Obat Desa Margalaksana

Tahun 2006
Luas Hasil
No | Jenis Tanaman Obat (Ha) (Ton/ha)
1 | Kunyit (Curcurna fonga) 0,2 0,8
2 { Lengkuas (Alpinia galanga) 1 1

Sumber: Profil Desa Tahur 2006
Berdasarkan Tabel 4.7. jenis komoditas tanaman obat yang paling banyak

adalah lengkuas (Alpina galanga) seluas 1 ha, dan kunyit (Curcuma longa)
seluas 0,2 ha.

Tabel 4.8. Jenis Komoditas Tanamanm Kelbee Desa Margalalcsana Hingga

Periode Tahun 2006
tuas Hasil
No | Tanaman Peskebunan | {(ha) (Ton/ha)
1 | Kelapa (Cocos nusifera) 1 7
2 | Kopi ( Coffea arabica) _ 1,2 34
3 | Pinang (Areca catechty | 0,2 31
4 | Pala (Myristica fragrans) 0,1 35
Sumber: Profil Desa Tahun 2006
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Jenis dan komoditas tanaman kebun dan talun di antaranya adalah kopi (Coffea
arabica) seluas 1,2 ha; kelapa (Cocos nusifera) seluas 1 ha; tanaman pinang
(Areca catechd)) dan pala (Myristica fragrans) seluas masing-masing 0,2 ha dan
0,1 ha.

Berdasarkan data (tahun 2006) tanaman pangan dan komoditas yang paling
ditanam di Desa Margalaksana, dan khususnya Kampung Cengkuk adalah pisang
dan padi. Padi pada dasamya adalah tanaman pangan utama warga
masayarakat. Padi sawah dan Padi ladang tidak boleh diperjual-belikan, hanya
sebagai konsumsi keluarga. Sedangkan pisang banyak diusahakan ofeh para
warga karena nilai ekonomis (surplus vaiue).

Pisang atau {Musa sp.) merupakan tanaman budidaya herba yang ada pada
wilayah Asia Tenggara. Tanaman ini kemudian menyebar ke wilayah Afrika
(Madagaskar), Amerika Selatan, dan Tengah. Di daerah Jawa Barat pisang
dikenal dengan nama cau. Pada wilayah Kampung Cengkuk dan Desa
Margalaksana banyak ferdapat jenis pisang ambon, susu, dan kapok. Pisang
merupakan buah yang mengandung vitamin, mineral dan karbohidrat. Tanaman
ini tumbuh pada ikiim tropis basah, fembab dan panas. Pada kondisi tanpa air,
pisang dapat tumbuh tetapi buahnya tidak dapat diharapkan. Curah hujan yang
optimal antara 1.520—3.800 mm/tahun dengan 2 bulan kering. Variasi curah
hujan harus diimbangi dengan ketinggian air tanah agar tanah tidak tergenang.

Pada umur 1 tahun rata-rata pisang sudah berbuah. Saat panen ditentukan oleh
umur buah dan bentuk buah. Penentuan umur panen harus didasarkan pada
jumlah waktu yang diperlukan untuk pengangkutan buah ke daerah penjualan
sehingga buah fidak terfalu matang saat sampai di tangan konsumen. Sedikitnya
buah pisang masih tahan disimpan 10 hari setelah diterima konsumen. Pada
perkebunan pisang yang cukup luas, panen dapat dilakukan 3-10 hari sekal
tergantung pengaturan jumlah tanaman produktif. Secara konvensional tandan
pisang ditutupi dengan daun pisang kering untuk mengurangi penguapan dan
diangkut ke tempat pemasaran dengan menggunakan kendaraan
terbuka/tertutup (www.warintek.ristek.go.id/pertanian/pisang.pdf).
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Pemasaran buah pisang Kampung Cengkuk banyak dipasarkan di daerah Kota
Pelabuhan Ratu dan Sukabumi. Dikarenakan buah ini lebih cepat berbuah dan
dengan minimal air. Ini dapat diperbandingkan jika luas tanah kebun seluas
894,08 ha dengan iuas kebun tanaman pisang 200 ha; seperempat lebih dari
luas fahan digunakan untuk tanaman ini.

4.9, Dampak Penyusutan Hutan dan Tekanan Penduduk

Penyesuaian masyarakat (faktor internal) terhadap penyusutan luasan hutan dan
tekanan penduduk adalah telah terjadi perubahan orientasi pola subsistensi dari
pertanian ladang (oufer /sland agricufture) menjadi pertanian sawah (wet-rice
cultivation). Perubahan bergantung pada luasan lahan okupasi fisik (sisi bukit
dan wilayah pemukiman lainnya) di daerah yang lebih rendah dari bukit/hutan
dan bukan pada hutan. Pengurangan konsepsi tentang hutan yang semula ada
tiga, menjadi satu ( hanya feuweung futupan ) karena pemeliharaan aspek
subsistensi tadi.

Pada Kampung Cengkuk hanya ada upacara daur perfanian sawah saja yang
diadakan, sebagai dampak dari perubahan subsistensi pada pertanian sawah
tadi. Perubazhan ‘tersebut karena para warga di kampung sudah
mengembangkan tanaman komoditas ekonomi (terutama pangan dan hasil
kebun talun) sebagai penunjang subsistensi yang bemilai ekonomi (surplus
value). Pengaruh luar (faktor eksternal) berdampak pada banyak warga yang
meninggalkan adat dan pengaruh pada perubahan fisik kampung, seperti
tampak pada pembangunan rumah dan infrastruktur fisik lainnya.

4.10. Bentang Budaya dalam Aspek Pelestarian Lingkungan

Pada tujuan penelitian ke dua berupa pemetaan secara sosial (socia/ mapping)
mendasarkan pada identifikasi tata-ruang masyarakat kampung-kampung Sunda
dan mengacu pada konsepst fhe mountain of gods (Sukendar, 1997:18—19).
Gunung atau bukit memiliki nilai sakral dibandingkan dengan daratan. Konsepsi
ini terihat dari pola keruangan (spatial) kampung inti-kampung pengikut pada
wilayah adat Kasepuhan Ciptagelar Gunung Halimun Selatan. Biasanya terdapat
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satu atau lebih dari kampung inti; yang terletak berdasarkan Ketinggian atau
orientasi tertentu (barat-timur atau utara-selatan; atau gunung-sungai; hutan-
pemukiman) terhadap kampung-kampung pengikutnya.

Dalam ha! ini, Kampung Ciptagelar adalah pusat Kasepuhan yang oleh kampung-
kampung lain dianggap sebagai kampung induk, terletak pada ketinggian dan
akses yang susah untuk dijangkau. Kampung ini secara kultur memitilkd tingkat
kesakratan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kampung-kampung pengikut
lain yang lebih profan. Kampung Ciptagelar secara geografis dan ekologi sangat
dekat dengan kawasan Gunung Halimun. Oleh sebab itu kampung inti memiliki
sumber daya hutan yang kaya dibandingkan dengan kampung-kampung
pengikut {ainnya yang terletak di sebelah selatannya.

Pola seperti ini juga terlihat pada masyarakat Baduy di Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten yang menempati wilayah selatan Pegunungan Kendeng. Pola
ruang antara Baduy Dalam dan Baduy Luar dapat dilihat dari aturan adat yang
berlaku pada kedua Baduy tersebut yang masih menganut kuat tradisi Sunda
Wiwitan. Baduy Dalam memiliki sumber daya yang kaya karena dekat dengan
daerah Gunung Pamuntuan dibandingkan dengan Baduy Luar, Qleh karena itu
aturan adat pengelolaan sumber daya alam Baduy Dalam lebih kuat (sakral)
dibandingkan dengan Baduy Luar (Profan)

Orang Baduy sendiri meyakini bahwa daerah Baduy merupakan pancer
bumifpusat duniafintt bumi. Di sinilah tempat asal mula alam semesta dan
manusia. Tepatnya di arah selatan ke arah Gunung Pamuntuan, Pegunungan
Kendeng. Kawasan Baduy dibagi menjadi kawasan Baduy fangfu (Baduy Dalam)
yang terletak di sebelah selatan dan Baduy panamping (Baduy Luar) berada di
sebelah utaranya. Penatean ruang suatu pemukiman, rumah (/mah) memiliki
orientasi selatan-utara (Permana, 2006).

Pola ruang Sakral-Profan adat Sunda Wiwitan Baduy terfihat pada pola tata
ruang Kasepuhan Ciptagelar. Kasepuhan Ciptagelar merupakan kampung inti
dan di bagian selatan dari kampung Ciptagelar adalah kampung-kampung
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pengikut. Hierarki sakral-profan pada beberapa kampung terlihat dari
keikutsertaan dan kepatuhan kampung mengikuti adat atau “Kesatuan Adat”
Kasepuhan Ciptagelar.

Kampung Cengkuk yang secara administrtif masuk ke dalam Desa Margalaksana,
tetapi secara adat masih menginduk pada Kasepuhan Ciptagelar. Sedangkan
kampung-kampung lain di Desa Margalaksana kebanyakan tidak mengikuti adat.
Di antaranya kampung-kampung yang lebih ke arah selatan yakni Kampung
Marinjung, Kampung Legoknyenang, Kampung Kiarakoneng, dan Kampung
Ciarca yang lebih profan. Ke arah utara ada Kampung Gboja dan Kampung
Simarasa yang masih memiliki pengakuan kuat atau sakral menginduk pada
Kasepuhan Ciptagelar (Lampiran 3).

Bentang budaya ini dapat dijadikan dasar kelestarian sumber daya alam pada
satu desa jika masih terdapat kampung-kampung yang masih menjalankan
konsepsi tentang hutan. Kelestarian sumber daya alam yang ada berupa sumber
daya hayati dan non hayati, serta pelestariannya melaiui adat (system value)
yang masih menjalankan proses adat dalam kehidupannya. Bentang ini dilihat
dari ada atau tidaknya konsep hutan, rumah fradional {panggung), serta
upacara daur pertanian adat Kasepuhan.
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BAB S
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menyimpuikan:

1. Kampung adat Cengkuk masih menganut konsep hutan tutupan
(leuweung tutupan) dan upacara daur pertanian sawah masih dijalankan
dengan tebih intensif pada kegiatan profan di kebun taiun.

2. Pola persebaran kampung adat makin kearah utara (lebih tinggi) makin
sakral dan kampung adat yang makin ke selatan (lebih rendah) makin
profan.

5.2, Saran dan Rekomendasi
5.2.1. Saran
Saran pada penelitian ini adalah:

1. Kelestarian nilai adat berupa konsepsi hutan tutupan (feuweung tutupar)
harus tetap dipertahankan. Tradisi upacara adat harus didukung oleh
semua pihak diarahkan untuk pendidikan lingkungan hidup. Pemanfaatan
teknologi tepat guna untuk meningkatkan daya dukung (carrying
capaaty) pertanian kebun talun sehingga hutan dapat terpelinara.

2. Pola keruangan kampung-kampung dapat dijadikan acuan pemetaan
sosial pada kampung-kampung adat Kasepuhan lainya dan dapat
dilakukan perencanaan pelestarian dan kelestarian keanekaragaman
hayati dan masyarakat pada tingkat iokal.

5.2.2, Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dan saran, maka rekomendasi dari penelitian ini adalah:
1. Penyuluhan dapat dilakukan oleh pemerintah daerah dan dinas terkait
agar nilai-nilai budaya luhur Sunda (terutama tradisi Kasepuhan) dalam
kelestarian lingkungan dapat terus dipelihara agar dapat terus
berkelanjutan (sustainable).
2. Studi kelestarian keanekaragaman hayati dan budaya pada tingkat, skala
dan prioritas loka! terutama pada kampung-kampung [ain yang masih
memegang adat.
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Keputusan Menteri Dalam Negeri No.25 Tahun 1996 Tentang Data Dasar Profil
DesafKelurahan

PETA
Peta Rupabumi Dijital Indonesia Lembar Pelabuhan Ratu Skala 1:25.000. Bogor:
Badan Survey dan Pemetaan Nasional,

Peta Tematik Taman Nasional Gunung Halimun, Wilayah Seksi Pengelolaan I,
Resor Gunung Bodas, Sukabumi Tahun 2010.
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Kampung kategori sakral
Kampung kategorn profan
Kampung kategeri profan
Batas Desa

Pamukiman

Hutan

Sawah

Perkebunan
Samak/belukar
Tegalaniiadang

1 Pala Rupabumi Bakcautanal
2 Bakai TNGH3, Kem Kehylanan
3 Suever tapanngan 2005-2010
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LAMPIRAM &
STRUKTUR MASYARAKAT ADAT KAMPUNG CENGKUK

Sesepuh
(Ketua Perwakilan)
Bapak Sumarya/Pak mai
Juru Tulis Pamuku/
Bapak Sahiya Bapak Jana
Panghulu Paraji
Bapak Dasim dan Emak Juminah dan
Bapak Kasira Emak Tasih
Kyai Panasehat umum Kyasi

Bapak Sukarya Emak Tiarsih

Keterangan
— : Garis Koordinasi
Sesepuly/Puputis : Ketua Perwakilan Kasepuhan pada suatu kampung
Juru Tulis : Orang yang bertugas sebagai juru tulis atas semua kegiatan
adat
Pamuku! : Orang yang bertugas untuk meluruskan aturan adat jika ada
yang melanggar

Panghulu : Orang yang bertugas berkaitan dengan kematian
Parajf : Orang yang bertugas berkaitan dengan ketahiran
Kyai : Orang yang bertugas sebagai permuka agama
Panasehat : Orang yang bertugas sebagai penasehat umum

Kelestarian lingkungan..., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011
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LAMPIRAN 7
PENGELOLAAN HUTAN DAN SUMBER AIR MASYARAKAT ADAT KAMPUNG
CENGKUK DESA MARGALAKSANA KECAMATAN CIKAKAK

SUKABUMI JAWA BARAT
PANDUAN WAWANCARA
Identitas Sumber
1. Nama
2. Jenis Kelamin : a. laki-laki b. Perempuan
3. Umur
4. Pendidikan :a. 5D b. SMP c. SMA
d. Akademi e.S1
5. Alamat
6. Pekerjaan

7. Penghasilan per bulan

8. Pengeluaran per butan

9. Jumiah anggota keluarga

10. Lama tinggal di Kampung Cengkuk :a. Kurang dari 5 tzhun b. 5—10 tahun

¢. 10—15 tahun d. sejak lahir
11. Sumber energi di Rumah
12. Organisasi adat
13. Jabatan dalam lembaga Adat
Sumber Daya Alam

1. Sumber daya alam apa saja yang terdapat di daerah ini?
a. ..

. Apakah anda memanfaatkan sumber daya tersebut? Apa saja yang dimanfaatkan

. Untuk kegiatan apa saja sumber daya tersebut dimanfaatkan?

T8 WO TN NAT

Kelestarian lingkungan..., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011
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b. ...
4. Menurut anda apakah masyarakat di sini telah mengelola secara batk sumber
daya alam yang ada sesuai aturan adat?
5. Sumber daya alam apa saja yang masih dilestarikan di sini? Dan bagaimana
melestarikannya?
ATURAN ADAT
. Apa saja yang telah berubah dari sumber daya alam di sini? Oleh apa?
. Apakah ada aturan adat tentang pelestarian sumber daya alam di sekitar sini?
. Bagaimana pengelolaannya?
. Siapa saja yang mengelolanya?
. Ritual-ritual apa saja yang berhubungan dengan pengelofaan tersebut?
. Setujukah anda dalam pengelotaan sumber daya alam? Mengapa?
. Apakah masyarakat juga berperan dalam pengelolaan sumber daya alam?
. Apa saja sangsi yang masih berlaku dalam pengelolaan sumber daya alam di sini?

W o N o bW N

. Apa saja yang telah dilakukan pemerintah daerah di kampung ini yang berkaitan
dengan surnber daya alam?

10. Apakah pernah ada kegiatan atau penyuluhan tentang lingkungan hidup oleh
masyarakat sekitar?

Kelestarian lingkungan..., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011
Universitas Indonesla



ESDUOPUT SERIBAILL

8007 vebuede] loains [1SEY uep £00Z ‘eipnieg equins

1GEG YrAUny {g/035 15 UEANY [GeA JaAU0W
2unes
UEUNBUEq NAeY Duesed | (PIoyjalual sniangyy bueseqd
ueunBueEq niey BUnamie| UNYE} S« yeue buniy (ERUSSHEUTEDY ) REUY BUnpDi
eUNDUEY NARY BUNaMNG| unye;} S« =T (0a3UeD] Sfs00UEsED) USIUIIES
JElia} UDied UKoy ‘UebueItyad g {8 Ejajjeg) nouny
UEUNBUeq NABY "UEbUEq | Bunamna) Tunje unaay U@ §>-2 EyBuey (EAYO0IaIoY SIEIOUY) EXOUEN
BELnbURq rAe) Bunemna] Unye; 5< S (s CUOGL) URINg
ueBhed ungey [IERE; — 5oy | (5UE[0S aLoliooRl) a]UoH
UeunBUeq NAGY ~Busnmng| GRS 777 (% 5Tt snoid |
"{5Bdey) Hisnpuj/UeUNBURG NAGY | BUanmna] "Un[@-ungay UNUES §< ¥ n5g (3mA
SNISKGH,) 15®] nleg/ yns
UEunbueq nAey unaAna Unue 5< TOER BUiOS) OB,
{unep) uebued uep 18qo ‘ueunbug NATY BUsnmng, unyel §-p LeseIny e (251303 BLULfY} RIBLLRY
UElURd | Buanmng) 'unje-ungey UnUE 1€ BUESUTE 7 BUEONOW SAINFTY) LI
UBUNDURG NARY | DunosMha) Unjel-ungay unge) 1<
UBUNbueq NARY Unje-ungay Unies o
ueunbueqg NAEY ‘eqo Uebue, n|jey-unaey Ihye S-1
Ug unjej-ungay | usued unve) 15
LEBUwg ungaN-UeBUSIRad | Usued LUnye) tF
UPBLEg Un[el-unqay | uaued Unie] 8-
Ueyesew iqung Uetlsyd UneY ungay Geued
unye) g-8't
HsnpUT Unfe}-ungay | uaiied UNGEY §-b ripuel (epuenRd eqi0) Indey |
Andey
Sel] UeLIeue) 'Ungay 'JEMmes SeIeqrad UelUBLUEL ‘UeBueieyad | unue) 1< Bueniuey (0% ogAp/a) ) DUENTUEH
\ISTpUi/untoy unjel-ungey | uaued Ungey 89 ] (ergn 50000) Bae@y |
18G0 "USbUEd un(ey uny& €2 T EAelend wiipisg) a nawet
ungsy ‘uebueseay
uebu ~ DUZPE[JYEMES Uaued unige) 1 ied (05 ez10) [red
ueiueueuUog jeyo7] _ueN .m:ﬂgﬂ._ nieg
ueeuniSoy yedws) usued uedmny
Juenpeday Jiueue] Sunomna?t |q uerieugy,
npeMm

8 NYUIdWY

m———

., Ary Sulistyo, Pascasarjana Ul, 2011

Kelestarian lingkungan..



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran



